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ABSTRAK 

Laela Nurfitriani. 1723211013. Pengembangan Rubrik Penilaian Penempatan 
Santri Baru Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Dalam Program Pengajian. 
Fakultas Keagamaan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 
November 2021. 
 

Penelitian dilakukan dengan tujuan pengembangan rubrik penilaian 
penempatan santri baru dalam program pengajian. Rubrik penilaian ini di kembangkan 
dengan tujuan agar guru atau ustadzah di pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin mudah 
menilai kemampuan yang dimiliki oleh santri baru. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development).  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 
Cilacap. Penelitian ini menggunakan pengembangan Sugiyono, pengembangan 
dilakukan melalui 10 tahapan yang disederhanakan menjadi 8 tahapan, yang mana 
tahap pengembangan nya yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi atau data, 
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, dan uji 
coba pemakaian. Dalam penelitian ini telah mendapatkan uji kelayakan untuk rubrik 
penilaian, serta telah dilakukan uji coba kepada santri baru Pondok Pesantren Al Ihya 
Ulumaddin.  

Hasil Penelitian ini adalah 1) Rubrik penilaian sangat membantu guru atau 
ustadzah untuk menilai kemampuan santri baru dengan penilaian yang standar, 2) telah 
dihasilkan rubrik penilaian penempatan santri baru dalam kegiatan tes kemampuan 
awal santri baru untuk penempatan dalam program pengajian, 3) berdasarkan hasil 
pelaksanaan pemeriksaan rubrik penilaian yang dilakukan oleh ahli menunjukan 
bahwa rubrik penilaian memiliki tingkat validitas cukup tinggi, 4) maka rubrik 
penilaian yang dikembangkan dikatakan layak digunakan, 5) berdasarkan uji 
reliabilitas untuk item kemampuan membaca Al Quran diketahui nilai Alpha sebesar 
0,752 dan uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca kitab kuning diketahui nilai 
Alpha sebesar 0,830 maka rubrik penilaian dikatakan bersifat reliabel.  

Kata Kunci : Pengembangan, Rubrik penilaian, Penempatan santri baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awalnya kata santri ini digunakan dalam konteks dikotomis untuk 

mengidentifikasi kelompok-kelompok Islam pada masa kolonial. Pada masa 

kolonial ini penyebaran kehidupan yang betul-betul taat kepada Islam 

mengalami hambatan dan pembatasan politis dari Belanda  (Fauzi, 2020, hal. 

4). Maka dari itu santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan 

dari kehidupan ulama. Penggunaan istilah santri ditujukan kepada orang yang 

sedang menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren, sebutan santri 

senantiasa berkonotasi mempunyai kiai. Para santri menuntut ilmnu agama 

kepada kiai dan bertempat tingggal di pondok pesantren. 

Seiring dengan berkembangnya zaman tuntutan masyarakat terhadap 

dunia pesantren pun memang telah berkembang dengan pesat, khususnya dalam 

hal pendidikan. Dan ini bisa kita lihat dari banyaknya masyarakat dan orangtua 

yang menginginkan berbagai hal lebih dari keberadaan sebuah pondok 

pesantren. Orangtua sangat mengharapkan setelah lulus pondok pesantren 

menginginkan anaknya lulus pendidikan pesantren memiliki kemampuan yang 

setara dengan kelulusan sekolah umum.  

Pendidikan pondok pesantren adalah mengembangkan dan menciptakan 

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang bertaqwa kepada Tuhan dan 

beriman, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat pada 



masyarakat dengan jalan menjadi sahaya atau abdi masyarakat. Menurut M. 

Arifin Pendidikan pesantren adalah suatu lembaga pengajaran untuk mendalami  

ilmu agama. Pendidkan pesantren berbeda dengan Pendidikan pada umumnya, 

Pendidikan pesantren lebih mendalami berbagai  ilmu agama, yang diajarkan 

oleh kyai yakni  berupa ilmu akhlaq, ilu fiqih, ilmu tajwid dan ilmu agama islam 

lainnya, selain ilmu agama yang didapat ilmu social atau pengembangan potensi 

bisa dikembangkan sesuai dengan kemampuannya (Husni, 2021, p. 23). 

Pendidikan pesantren adalah usaha dalam mengembangkan potensi dan 

prestasi yang dimiliki oleh santri. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) ditegaskan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana proses pembelajaran agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kesadaran, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Untuk menciptakan generasi Islami, didalam pondok pesantren tentunya 

dalam proses pembelajaran memerlukan metode pengajaran kepada santri yang 

tidak sama dengan pendidikan formal pada umumnya. Secara umum metode 

pembelajaran yang digunakan di pesantren diantaranya adalah sorogan, 

bandongan (wetonan), musyawarah (mudzakarah), hafalan dan lalaran 

(Fahham, 2015, hal. 33). Akan tetapi dalam pembahasaan ini peneliti hanya 

menggunakan metode sorogan digunakan untuk melakukan adanya penilaian. 

Penilaian dillakukan guna untuk mengetahui tingkat kemampuan yang dimiliki 



oleh setiap santri baru di pondok pesantren karena perbedaan latar belakang 

pendidikan agama calon santri baru menyebabkan keragaman kemampuan awal 

masuk pesantren. Maka dari itu perlu adanya tes santri untuk mengetahui 

kemampuan santri baru dalam melakukan proses pembelajaran yang sudah 

disediakan oleh pondok pesantren. Pondok pesantren juga membutuhkan 

informasi kemampuan awal santri baru untuk penempatan oada program awal 

santri baru. 

Tes merupakan suatu alat penilaian dalam bentuk tulisan untuk mencatat 

atau mengamati prestasi peserta didik yang sejalan dengan target penilaian . Tes 

menurut Wbster’s Collegiate adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau  kelompok 

(Teluma & Rivaie, 2019, hal. 2-3). Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa cara 

penilaian bermacam – macam dapat menggunakan model non tes dan tes 

sekaligus, serta dapat dilakukan kapan saja bersamaan dengan kegiatan 

pembelajaran (Nurgiyantoro, 2011, hal. 25). Biasanya penilaian dilakukan 

dalam bentuk ujian berupa tes. Tes cenderung digunakan untuk mengukur 

kompetensi pada ranah kognitif dan jawabannya bersifat mutlak, sedangkan non 

tes lebih tepat jika digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif dan 

jawabannya bersifat bebas dan tidak mutlak. 

Penilaian kegiatan penempatan santri baru dalam program pengajian 

yang cenderung memperlihatkan keterampilan hasil kerja dianggap tidak sesuai 

jika diukur dengan bentuk tes. Sebaliknya kegiatan penempatan santri baru 



dalam program pengajian akan lebih cocok menggunakan sistem penilaian non 

tes yang tidak memiliki kemutlakan jawaban pada opsi benar atau salah, seperti 

soal pilihan ganda yang membuat penilaian jenis ini bersifat subjektif dan 

kurang akurat. Keberadaan alat penilaian diharapkan dapat memberikan 

informasi secara jujur dan lengkap mengenai kemampuan siswa yang berkaitan 

erat dengan proses belajar mengajar yang telah berlangsung. 

Penilaian merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Penilaian bertujuan untuk membantu 

peserta didik mengetaahui kesulitan – kesulitan yang dihadapi saat  belajar. 

Salah satu prinsip penilaian  adalah menyeluruh dan berkesinambungan, dengan 

demikian guru harus menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dan 

mencangkup semua aspek kompetensi untuk memantau perkembangan peserta 

didik. Aspek kompetensi yang dimaksud adalah aspek kognitif (pengetahuan), 

aspek afektif (sikap), aspek psikomotorik (keterampilan). Untuk menilai aspek 

psikomotorik santri salah satu instrumen penilaian yang digunakan adalah 

berupa rubrik penilaian. 

Rubrik merupakan salah satu teknik dalam asesmen alternatif. Namun 

apabila dikaitkan dengan kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dalam dunia nyata atau dalam kehidupan sehari – 

harinya, maka rubrik dapat juga disebut sebagai salah satu teknik dalam 

asesmen autentik. Dalam konteks asesmen alternatif sebagai bagian dari 

kegiatan pembelajaran seutuhnya, rubrik dalam arti guru/pendidik sebelum 

tugas penyusunan rubrik diberikan (Yusuf, 2017, hal. 39). Untuk penilaian yang 



diberikan guru harus dengan kriteria yang jelas dalam pemberian skor. Oleh 

karena itu guru/pendidik perlu menyusun rubrik penilaian. 

Rubrik penilaian adalah seperangkat aturan yang koheren yang 

digunakan untuk menilai kualitas kinerja: aturan memandu penilaian dan 

memastikan bahwa pemberian penilaian dilakukan secara konsisten. Aturan 

tersebut dapat berbentuk skala peringkat atau daftar cek. Kinerja yang kompleks 

mengharuskan penilaian pada beberapa target pembelajaran atau beberapa 

bagian dari kinerja (Lumaurridlo, 2019, hal. 178). 

Rubrik penilaian yang digunakan dilapangan pada umumnya belum 

mengacu pada penilaian operasional. Indikator yang digunakan masih sangat 

abstrak dan belum diuraikan menjadi sebuah kriteria yang jelas dan konkrit. 

Seharusnya kriteria penilaian harus dinyatakan secara jelas , singkat, dapat 

diamati, menyatakan tingkah laku dan ditulis dengan bahasa yang mudah 

dimengerti (Muslich, 2011, hal. 130).  Sebagai contoh misalnya, untuk 

mengukur kemampuan membaca al-Qur’an dan membaca kitab kuning satu – 

satu nya langkah yang digunakan oleh ustadzah yaitu dengan mengadakan 

penilaian. Dengan penilaian, ustadzah dapat mengetahui sejauh mana 

kelancaran santri dalam membaca al–Qur’an dan kitab kuning. 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al–Ihya Ulumaddin 

Kesugihan, dikarenakan dipondok tersebut memang sudah melakukan adanya 

tes khusus untuk santri baru yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

setiap santri baru baik dalam membaca Al -Qur’an dan membaca Kitab Kuning. 

Akan tetapi dipondok pesantren al ihya ulumadiin masih belum menggunakan 



penilaian yang standar. Sehingga dalam pelaksanaanya guru pengampu sorogan 

dan jus ‘amma masih belum paham dan belum tahu  bagaiamana cara untuk 

menilai sesuai dengan kriteria penilaian standar. Sehingga dengan ini penulis 

melakukan penelitian bertujuan untuk menerapkan penialain sesuai keriteria 

penialaian standar. Sehingga ustadzah akan menilai dengan mudah sesuai 

dengan rubrik yang digunakan dan setiap santri akan mudah untuk mengetahui 

masing-masing kelemahannya, hal  ini bisa menjadi tolak ukur santri dalam 

mengetahui kelamahan dan kelebihan masing-masing santri. 

Hal tersebut menunjukan bahwa pondok pesantren sudah ada penilaian 

dalam menilai kemampuan. Akan tetapi kenyataannya belum adanya penilaian 

standar untuk menilai kemampuan awal santri baru  dan pada kenyataan nya 

belum semua ustadzah menggunakan rubrik penilaian dalam menilai 

kemampuan santri baru dalam program pengajian. Maka dari itu penelitian ini 

bermaksud untuk mengembangkan rubrik penilaian santri baru dalam program 

pengajian. Harapannya dengan dikembangkan rubrik penilaian tersebut, 

ustadzah akan dipermudah untuk memberikan penilaian terhadap santri 

khususnya pada santri baru dalam program pengajian. 

B. Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan melalui Pendidikan dan latihan (Hasibuan, 2011, p. 

68). Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 



pengembangan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitasnya 

produk. 

2. Rubrik Penilaian 

Rubrik penilaian adalah seperangkat aturan yang koheren yang 

digunakan untuk menilai kualitas kinerja: aturan memandu penilaian dan 

memastikan bahwa pemberian penilaian dilakukan secara konsisten. 

Aturan tersebut dapat berbentuk skala peringkat atau daftar cek. Kinerja 

yang kompleks mengharuskan penilaian pada beberapa target 

pembelajaran atau beberapa bagian dari kinerja (Lumaurridlo, 2019, hal. 

178).   

Sedangkan menurut Nurgiyantoro rubrik dapat dipahami sebagai 

skala penyekoran yang dipergunakan untuk menilai kinerja subjek didik 

untuk tiap kriteria terhadap tugas – tugas tertentu (Nurgiyantoro, 2011, p. 

33). 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rubrik penilaian yang dimaksud oleh peneliti yaitu untuk menilai 

kemampuan atau keterampilan santri baru maka pengurus dapat 

menggunakan rubrik penilaian sebagai acuan untuk menilai kemampuan 

yang dimiliki oleh santri baru sesuai dengan kompetensi tujuan 

pembelajaran atau materi pembelajaran. 

3. Penempatan Santri Baru 

Penempatan yaitu penugasan kembali dari seseorang pada sebuah 

tanggung jawab baru (Mangkuprawira, 2014, p. 171). Santri adalah 



sekumpulan orang yang berpegang teguh pada al-quran dan hadits serta 

teguh pendiriannyan dalam menuntut ilmu agama dan orang yang 

beribadah serta soleh, solehah. Santri juga dapat diartikan sebagai murid 

yang sedang belajar dipondok pesantren, santri identic dengan murid yang 

menuntut ilmu agama dan hidup dilingkungan pesantren, ilmu agama 

tersebut diajarkan oleh guru atau kyai (Santri, 2017, pp. 3-4). Jadi, 

penempatan santri baru adalah penugasan seorang murid dalam menuntut 

ilmu agama di pesantren dengan sebuah tanggung jawab baru.  

Maka yang dimaksud penempatan santri baru dalam penelitian ini 

yaitu pengelompokan santri baru pada program pengajian agar pelaksanaan 

proses belajar mengajar di pondok pesantren bias berjalan dengan lancer, 

tertib dan bias mencapai tujuan–tujuan Pendidikan pondok pesantren yang 

telah diprogramkan.  

4. Program Pengajian 

Program adalah suatu kegiatan atau aktifitas yang terencana dengan 

sistematis untuk diimplementasikan dalam kegiatan yang nyata secara 

berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang didalamnya 

(Munthe, 2015, p. 5). Sedangkan pengajian merupakan suatu proses 

dakwah yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas umat dan 

sebagai media alternatif untuk mengajak umat dalam meningkatkan 

hubungan antara manusia dan penciptanya dan hubungan antara manusia 

dengan sesame (Na Riri Indriantini, 2019, p. 263). Maka program 



pengajian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu rancangan usaha untuk 

meningkatkan kualitas santri. 

5. Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin 

Pondok Pesantren Al–Ihya Ulumaddin adalah pondok pesantren 

yang berlokasi di Desa Kesugihan Kidul, Kecamatan Kesugihan, 

Kabupaten Cilacap. Luas tanah yang digunakan  yaitu tanah seluas 4 Ha. 

Pondok pesantren Al–Ihya ‘Ulumaddin, secara ekonomis berada pada 

masyaraat plural (beragam) yang terdiri dari nelayan, pedagang, petani, 

wiraswasta, dan pegawai negeri. Secara geografis lokasi pesantren dekat 

dengan pusat kota Cilacap. Kondisi ini sedikit banyak mempengaruhi 

proses perkembangan pesantren dalam upaya menjaga dan melestarikan 

nilai–nilai luhur tradisi keagamaan.  

Kehadiran pesantren ini dilandasi dengan semnagat keagamaan 

untuk berdakwah dengan bertujuan ikut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang ditindas oleh penjajah Belanda, tepatnya pada tanggal 24 

November 1925/1344 H. Pondok pesantren Al–Ihya Ulumaddin ini 

didirikan oleh seorang tokoh ulama bernama KH. Achmad Badawi Hanafi 

(Surur, Muchson, & Widodo, 2020, pp. 1-2) 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian dapat 

didentifikasikan sebagai berikut : 

1. Perbedaan latar belakang pendidikan agama calon santri baru 

menyebabkan keragaman kemampuan awal masuk pesantren  



2. Kebutuhan informasi kemampuan awal santri baru untuk penempatan pada 

program santri baru  

3. Belum adanya penilaian standar untuk menilai kemampuan awal santri baru  

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil identifikasinya, peneliti 

membatasi masalah penelitian pada kebutuhan untuk mengembangkan rubrik 

penilaian penempatan santri baru dalam penempatan program pengajian yang 

standar.  

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini  adalah :   

“Bagaimana pengembangan rubrik penilaian penempatan santri baru di pondok 

pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin dalam program pengajian?” 

F. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasannya 

serta rumusan masalah sebagaimana disebutkan sebelumnya, maka penelitian 

ini bertujuan “Untuk mengembangkan rubrik penilaian penempatan santri baru 

pondok pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin dalam program pengajian”. 

G. Manfaat pengembangan  

Manfaat produk pengembangan rubrik penilaian yang diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai pengembangan rubrik 

penilaian penempatan santri baru dalam program pengajian. 



b. Dapat digunakan menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai kajian penelitian yang sama namun pada ruang lingkup yang 

berbeda 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran, acuan 

serta kajian mengenai penggunaan rubrik penilaian penempatan santri 

baru dalam program pengajian bagi peneliti maupun siapa saja yang 

sedang mempelajari hal tersebut. 

b. Memudahkan pengurus dalam melakukan penilaian pada penempatan 

santri baru dalam program pengajian 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, skripsi terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu 

bagaian awal, bagian tengah atau bagian inti dan bagian akhir.  Bagian awal 

terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, daftar isi. 

Selanjutnya bagian tengah atau bagian inti yang terdiri dari BAB I 

sampai BAB V. 

Bab I Pendahuluan ynag meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Indentifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian Dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II berupa kajian teori atau landasan teori. Kajian teori yaitu teori 

tentang penilaian, kemampuan membaca al-qur’an dan kitab kuning, dan 

penggunaan rubrik penilaian dalam fungsi penempatan. 



Bab III Metode Penelitian, yang meliputi Tempat Dan Waktu Penelitian, 

Desain Pengembangan, Populasi Dan Sampel, Teknik Uji Validitas Dan 

Reliabilitas Instrument, Uji Coba Produk, Teknik Analisis Data, Dan Prosedur 

Penelitian. 

Bab IV Hasil Dan Pembahasan, yang meliputi Gambaran Umum 

Tempat Penelitian, Hasil Penelitian Dan Pembahasan. 

Bab V Kesimpulan, yang meliputi Kesimpulan, Saran Dan Keterbatasan 

Penelitian. Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran Instrumen, 

Lampiran Data. 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Penilaian  

a. Konsep dasar Penilaian 

Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang tersusun, 

terencana dan terus-menerus untuk pengumpulkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar siswa dalam rangka membuat keputusan–

keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Ismail, 

2020, hal. 4). Sedangkan menurut Lumaurridlo dalam buku evaluasi 

pendidikan, penilaian pendidikan yaitu kegiatan tersusun yang berguna 

untuk mengumpulkan informasi dari program pendidikan dalam 

rangka memberikan suatu nilai berdasarkan acuan atau penyusunan 

tertentu (Lumaurridlo, 2019, hal. 11). Penilaian juga dapat diartikan 

suatu teknik sistematis yang mengandung pengumpulan informasi, 

menguraikan, dan mendefinisikan informasi tersebut untuk membuat 

keputusan – keputusan. (Zein, 2012, hal. 5)  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran maupun 

dalam kegiatan tertentu.  Penilaian harus diperhatikan lebih oleh guru, 

maka dari itu penilaian harus dilakukan dengan baik. Maka guru harus 



menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai dan mencangkup 

semua aspek kompetensi untuk mengetahui perkembangan siswa. 

b. Prinsip dan Fungsi Penilaian 

Terdapat beberapa prinsip dalam penilaian yaitu : 

1) Sahih (Valid) 

Sahih atau valid merupakan sebuah penialain yang harus 

memiliki keakuratan pengukuran yang tinggi terhadap hasil 

ukurannya.  

2) Obyektif  

Hasil yang diperoleh dari penilaian pembelajaran harus 

didasarkan pada obyek yang dinilai bukan dari penilai. Unsur suka 

atau tidak suka, prasangka ataupun unsur emosional lain juga 

harus dihindari dari pengaruh hasil penilaian. 

3) Adil  

Dimensi ukur dalam prinsip penilaian pembelajaran harus 

menilai subyek secara adil tanpa membedakan masalah perbedaan 

yang tidak terkait dengan dimensi ukurnya seperti jenis kelamin, 

status ekonomi, dan lainnya (Lumaurridlo, 2019, hal. 15-16). 

4) Terpadu  

Terpadu merupakan salah satu bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran karena pendidik 

melakukan sebuah penilaian. Penilaian yang dihasilkan benar – 



benar dijadikan dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran 

yang diselenggarakan oleh pesertadidik.  

5) Terbuka 

Penilaian pembelajaran bersifat terbuka dapat diartikan 

semua pihak yang berkepentingan dapat mengetahui prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar keputusan terhadap hasil 

belajar peserta didik.  

6) Berkesinambungan  

Untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan 

peserta didik dapat menggunakan teknik penilaian yang sesuai 

dengan penilaian yang mencangkup ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Sriyanti, 2019, hal. 19). 

7) Menyeluruh 

Penguasaan peserta didik yang tercantum dalam rencana 

program pembelajaran (RPP), berupa komeptensi inti, kompetensi 

dasar, standar kompetensi kemudian dijabarkan dalam indikator – 

indikatornya harus dapat dicapai secara menyeluruh  

mencerminkan hasil belajar. Maka penilaian tidak bisa dilakukan 

secara parsial (terpisah), yang berarti penguasaan peserta didik 

atas apa yang dipelajari harus bersifat menyeluruh. 

 

 

 



8) Berkelanjutan 

Dengan melakukan penilaian secara berkelanjutan, maka 

guru akan memperoleh informasi yang utuh dari peserta didik 

tentang hasil belajarnya (Hairun, 2020, hal. 56-57). 

Berdasarkan prinsip penilaian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa penilaian hasil belajar siswa harus berkualitas maka guru dapat 

melakukan penilaian sesuai dengan prinsip penilaian yang baik. 

Evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengetahui atau memahami 

kemampuan peserta didik diperlukan fungsi penilaian. Terdapat 

beberapa fungsi penilaian sebagai berikut: 

1) Fungsi selektif  

Fungsi selektif dilakukan dengan preskriptif atau mengacu 

pada kriteria tertentu sesuai dengan maksud dan tujuan seleksi 

yang dilakukan. Misal, seleksi pada penerimaan peserta didik 

bary, kelulusan, penentuan peserta didik berprestasi. 

2) Fungsi diagnostik  

Fungsi diagnostik pada penilaian pemebelajaran yaitu 

untuk dapat mengetahui masalah – masalah belajar pada peserta 

didik, maka guru dapat menggunakannya sebagai bahan 

pertimbanagan dalam mengatasi maasalah – masalah belajar 

tersebut (Lumaurridlo, 2019, hal. 11-12). 

 

 



3) Fungsi penempatan 

Fungsi penempatan dapat diartikan bahwa ketika seorang 

guru mengadakan penilaian, maka dari itu guru dapat 

menempatkan peserta didik pada kelompok belajar yang sesuai 

dengan tingkat pemahamannya. 

4) Fungsi pengukuran keberhasilan 

Fungsi ini bertujuan agar guru dapat untuk mengetahui 

sejauh mana program pembelajaran berhasil. Karena faktor yang 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran yaitu  faktor 

guru, metode mengajar, kurikulum, sarana dan sistem administrasi 

(Arikunto, 2018, hal. 18-19). 

c. Jenis dan Pendekatan Penilaian 

Terdapat beberapa jenis penilaian sebagai berikut: 

1) Penilaian Formatif 

Penilaian formatif adalah penilaian yang mempersiapkan 

sebuah informasi kepada siswa dan guru yang akan digunakan 

dalam perbaikan kegiatan belajar dan mengajar. penialaian 

formatif yang mempunyai sifat informal terjadi didalam interaksi 

guru siswa dan seluruh konteks pembelajaran yang menunjukan 

bukti hasil belajar siswa (Yustiana, 2014, p. 21). 

2) Penilaian Sumatif 

Penilaian sumatif ditujukan untuk mengetahui dan 

menentukan apakah pesertadidik telah memperoleh tingkat 



kompetensi yang mumpuni atau sesuai kemampuan yang 

diharapkan setelah mengikuti pembelajaran (Astiti, 2017, p. 14). 

3) Penilaian Autentik 

Penilaian autentik merupakan salah satu dari karakteristik 

lain dari penerapan kurikulum 2013. Penilaian autentik disebut 

juga sebagai penilaian yang nyata, yakni penilaian yang 

menggambarkan prestasi belajar siswa sesuai dengan kemampuan 

mereka yang sesungguhnya, yaitu tidak parsial atau manipulatif 

(Kosasih, 2015, p. 131). 

Adapun pendekatan penilaian sebagai berikut:  

1) Pendekatan Penilaian Acuan Normative (PAN) 

Penilaian Acuan Normatif merupakan penilaian yang 

membandingkan hasil belajar siswa dengan hasil belajar siswa 

lainnya didalam kelompoknya. PAN juga dapat diartikan sebagai 

penilaian yang membandingkan skor yang diperoleh siswa dengan 

standar relative, karena seperti contoh apabila ada seorang siswa 

yang terjun ke kelompok A maka bisa termasuk kriteria “hebat” 

tetapi jika seorang terseut terjun ke kelompok B maka bisa saja 

menduduki kriteria “biasa saja”.  

Tujuan pendekatan penilaian acuan norma ini yaitu untuk 

membedakan peserta didik atas kelompok – kelompok dalam 

tingkat kemampuannya, dari yang terendah sampai yang tertinggi 

(Khairudin Alfath., 2019, pp. 10-11). 



2) Pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Pendekatan penialain acuan patokan merupakan 

pendekatan penialain yang membandingkan hasil pengukuran 

terhadap peserta didk dengan patokan “batas lulus” yang 

diterapkan untuk masing – masing bidang mata pelajaran. Jadi, 

PAP meneliti apa yang dapat dikerjakan peserta didik, bukan 

memandingkan dnegan teman sekelasnya melainkan dengan 

kriteria atau patokan yang spesifik. Misalnya, kriteria yang 

digunakan 80% atau 75%, bagi peserta didk yang kemampuannya 

dibawah kriteria yang telah ditentukan maka dinyatakan tidak 

lulus dan mendapatkan remedial.  

Tujuan pendekatan penilaian acuan patokan yaitu untuk 

mengukur secara pasti kompetensi dasar yang telah ditetapkan 

sebagai kriteia keberhasilan (Khairudin Alfath., 2019, pp. 16-17). 

Berdasarkan pendekatan – pendekatan penilaian diatas 

maka dpaat disimpulkan bahwa pendekatan PAN yaitu 

membandingkan nilai peserta didik dengan peserta didik lainnya 

yang ada dalam kelas tersebut. Sedangkan pendekatan PAP yaitu 

membandingkan suatu kriteria atau patokan yang spesifik. 

d. Validitas Penilaian  

Validitas yaitu salah satu ciri yang dapat menandai tes hasil 

belajar dengan baik. Untuk menentukan apakah tes hasil belajar perlu 

memiliki validitas atau daya ketetapan mengukur, untuk itu dapat 



dilakukan dari dua segi yaitu dari segi tes itu sendiri, dan dari segi 

itemnya (Siyoto & Sodik, 2015, hal. 84). Validitas merupakan sebuah 

cara untuk mengukur tingkat kesahihan atau keandalan suatu 

instrumen (Lumaurridlo, 2019, hal. 148). Validitas merupakan sesuatu 

yang diukur dengan menggunakan alat ukur (Siregar, 2017, hal. 46). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa validitas adalah alat ukur untuk 

mengukur tes hasil belajar dengan baik dan mengukur tingkat 

kesahihan suatu instrumen. 

Terdapat beberapa validitas yang terkat dengan keshahihan 

suatu alat ukur, sebagai berikut: 

1) Validitas Isi 

Validitas isi yaitu validitas yang melibatkan sejauh mana 

suatu alat ukur tes mencerminkan dan mengukur tingkat 

penguasaan terhadap konten suatu materi tertentu yang harus 

dikuasai sesuai dengan tujuan pembelajarannya (Hairun, 2020, p. 

85). 

2) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk yaitu validitas yang menunjukan 

tingkat kemampuan instrumen dalam mengungkapkan kontruk 

teoritis tertentu yang akan diukurnya (Lumaurridlo, 2019, p. 155). 

3) Validitas Kriteria 

Hasil suatu pengukuran untuk dipakai memperkirakan 

tentang kinerja yang akan datang atau untuk mengestimasi kinerja 



sekarang yang tidak diukur secara langsung oleh instrumen itu 

sendiri (Hairun, 2020, p. 87). 

e. Reliabilitas Penilaian 

Reliabilitas merupakan tingkat konsisten soal baik yang 

dilakukan pada tempat dan waktu berbeda akan tetapi tetap memiliki 

hasil yang sama, sehingga instrumen yang dgunakan sudah memenuhi 

syarat untuk setiap tempat dan waktu yang berbeda. Reliabilitas 

mempunyai arti penting bagi pembuat soal, karena reliabilitas 

berkaitan dengan tingkat keajegan atau tingkat koheren maka berada 

pada rentang -1 sampa dengan 1. Maka soal yang tidak memiliki 

tingkat realibitas tinggi soal tersebut tidak bisa digunakan (Hairun, 

2020, p. 108). 

2. Kemampuan membaca Al – Qur’an dan Kitab Kuning 

a. Kemampuan membaca Al – Qur’an 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa atau 

sanggup dalam melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan yaitu 

kesanggupan melakukan sesuatu. (Suherman, 2017, hal. 3). Membaca 

yaitu suatu kegiatan yang kompleks mulai dari pengenalan simbol 

hingga penafsiran kedalam bahasa lisan sehingga simbol tesebut 

memiliki arti atau makna apabila orang tersebut dapat memahami arti 

dari simbol tersebut (Anggraeni & Alpian, 2020, hal. 3). sedangkan 

menurut Farida didalam bukunya membaca adalah suatu proses 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca, 



namun mempunyai peranan yang utama dalam pembentukan makna 

(Rahim, 2011, hal. 3). 

Al – Qur’an secara bahasa berasal dari kata qara’a, yaqra’ 

qira’atan, wa qur’anan yang mempunyai arti menghimpun atau 

mengumpulkan. Sedangkan menurut istilah Al – Qur’an berarti kalam 

Allah Swt yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw melalui 

perantara malaikat jibril secara bertahap dan yang membaca Al – 

Qur’an akan mendapatkan pahala (Syarbini & Jambari, 2012, hal. 2-

3). Al – Qur’an yaitu firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran) yang 

mempunyai fungsi untuk menjadi pedoman bagi kehidupan manusia 

yang apabila dibaca mendapatkan pahala atau dianggap ibadah 

(Syukur, 2010, hal. 53). Membaca Al – Qur’an merupakan suatu 

kewajiban seorang muslim untuk selalu berinteraksi dengan Al – 

Qur’an, dan orang yang membaca nya akan mendapat pahala. Tidak 

hanya sebagai ladang pahala seseorang yang membaca Al – Qur’an 

juga akan mendapat syafaat Al – Qur’an di hari kiamat. Berdasarkan 

firman Allah Swt, membaca Al – Qur’an adalah suatu kewajiban, 

karena merupakan perintah dari Allah Swt. disebutkan dalam Al-

Qur’an bahwa wahyu yang pertama kali turun adalah perintah 

membaca. Allah Swt berfirman : 

قَ 
َ
ʛِى Ƀَل

َّ
ʘمِ رَبَّكَ اȽْȸِ 

ْ
رَأ

ْ
 اِق

Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan” 



 
Wahyu pertama yang disampaikan Allah Swt kepada nabi 

Muhammad Saw melalui malaikat jibril yaitu perintah membaca, 

karena dengan membaca Allah Swt memberi tahu ilmu 

pengetahuan.  

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran anak, karena pada hal ini 

adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak (Aziz & 

Rauf, 2012, hal. 27). Maka, kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu 

kecakapan melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak pada 

huruf (sifat – sifat yang menyertai seperti qalqalah dan lainnya) dan 

mustahaknya (perubahan – perubahan bunyi huruf ketika 

bersambung dengan huruf lain seperti ghunnah, dan lainya) (Astuti, 

2013, hal. 3). 

Jadi kemampuan membaca Al – Qur’an yang dimaksud oleh 

peneliti adalah kesanggupan santri di pondok pesantren untuk dapat 

melafalkan atau membaca dengan baik dan benar berdasarkan ilmu 

tajwid. 

b. Kemampuan membaca Kitab Kuning 

Kemampuan berarti kecakapan, ketangkasan, kesanggupan 

tenaga untuk melakukan suatu perbuatan (Hidayah, 2019, hal. 104). 

Jadi Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang tidak mudah dan sederhana, tidak hanya sekedar 

membunyikan huruf (Hidayah, 2019, hal. 247). 



Kitab kuning merupakan kitab klasik yang mempunyai peranan 

penting dalam mengembangkan ajaran agama islam. Kitab kuning 

mempunyai format sendiri yang khas dan warna kertas yang berwana  

kuning dan merupakan hasil karya ulama terdahulu (Mustofa, 2018, 

hal. 2). Kitab kuning adalah kitab – kitab keagamaan yang identik 

berbahasa Arab, Melayu, Jawa atau bahasa – bahasa lokal lain di 

Indonesia yang ditulis dengan menggunakan aksara arab. Kitab kuning 

disebut juga dengan kitab gundul, yang mempunyai arti kitab berisi 

ilmu – ilmu keislaman yang ditulis dengan huruf arab tanpa syakl 

(tanda baca) tidak seperti kitab Al-Qur’an pada umumnya (Ulum, 

2018, hal. 125-126). 

Kitab kuning biasanya identik sebagai sumber belajar di 

pesantren dan lembaga pendidikan tradisional, yang membedakan 

kitab kuning dengan pembelajaran yang lainnya yaitu dari segi metode 

pengajarannya, seperti yang kita ketahui bahwa ada dua metode 

pengajaran kitab kuning yaitu metode sorogan dan bandungan. 

Seorang santri mempelajari kitab kuning dengan mendalami isi kitab, 

maka secara khusus membahas pengajaran keagamaan. Namun di 

pondok pesantren modern sudah mengalami banyak perubahan, seperti 

kitab ditulis dengan kertas berwarna putih, diberi harokat, dan terjemah 

– terjemahan dengan tujuan agar mudah dipahami oleh santri, namun 

perubahan – perubahan tersebut tidak mengurangi sedikit pun makna 

dari kitab tersebut. 



Berdasarkan pengertian diatas maka kemampuan membaca 

kitab kuning adalah ketangkasan atau kesanggupan sesorang santri 

dalam melafalkan bacaan kitab yang didalamnya terdapat tanda – tanda 

bacaan, maka seorang santri harus mampu mengkap tanda – tanda 

bacaan tersebut yang sudah ditulis oleh para ulama terdahulu, ditulis 

dengan bahasa Arab serta dicetak pada kertas berwarna kuning. Kitab 

kuning ini adalah kurikulum yang dimiliki oleh pondok pesantren 

maka, berfungsi untuk menjadi referensi bagi pengasuh, pengurus serta 

para santri untuk mengembangkan dan mendalami ilmu agama.  

3. Penggunaan Rubrik Penilaian dalam Fungsi Penempatan 

Rubrik penilaian merupakan seperangkat aturan yang terpadu yang 

digunakan untuk menilai kualitas kinerja. Aturan menuntun penilaian dan 

memastikan bahwa pemberian penilaian dilakukan secara konsisten 

(Lumaurridlo, 2019, hal. 178). Sedangkan menurut Nurgiyantoro rubrik 

dapat dipahami sebagai sebuah skala penyekoran yang dipergunakan untuk 

menilai kinerja subyek didik untuk tiap kriteria terhadap tugas – tugas 

tertentu (Nurgiyantoro, 2011, hal. 33).  

Rubrik dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu seperti 

instrumen lainnya. Tujuan utama penggunaan rubrik yaitu untuk menilai 

kemampuan, keterampilan atau hasil kinerja pesertadidik. Untuk penilaian 

belajar siswa, guru menggunakan rubrik untuk menilai keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi, 

tujuan pembelajaran atau materi pembelajaran. Namun tidak semua harus 



diukur menggunakan rubrik, tetapi rubrik lebih banyak berguna untuk 

target pembelajaran yang komplek seperti penalaran, kemampuan dan 

keterampilan hasil kinerja peserta didik. 

Untuk mengklasifikasikan kualitas kemampuan atau kinerja belajar 

peserta didik dalam penilaian kelas maka penggunaan rubrik sangatlah 

penting. Oleh karena itu, rubrik membantu guru dalam aktivitas pengajaran 

di kelas, mengordinasikan pengajaran dan nilai serta dapat membantu 

pembelajaran siswa. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan rubrik penilaian yang dimaksud oleh peneliti yaitu untuk 

menilai kemampuan atau keterampilan santri baru maka pengurus dapat 

menggunakan rubrik penilaian sebagai acuan untuk menilai kemampuan 

yang dimiliki oleh santri baru sesuai dengan kompetensi tujuan 

pembelajarn atau materi pembelajaran. Kegunaan rubrik bagi santri baru 

yaitu santri baru dapat mengetahui target yang harus dikuasai dan dicapai, 

sedanagkan kegunaan rubrik bagi pengurus atau ustadzah yaitu 

mempermudah mengkordinasi tujuan pembelajaran dan kualitas santri baru 

serta mempermudah dalam penilaian. 

B. Kerangka Berpikir 

Penilaian merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Penilaian bertujuan untuk membantu 

peserta didik mengetahui kesulitan – kesulitan yang dihadapi saat belajar. 

Dipondok pesantren sudah diadakan penilaian untuk menilai kemampuan awal 



santri baru pada penempatan program pengajian, aspek yang akan dinilai yaitu 

kemampuan awal santri baru dalam membaca Al-Qur’an dan Kitab Kuning. 

Untuk menilai aspek tersebut maka intrumen penilaian yang digunakan adalah 

berupa rubrik penilaian. Maka dari itu guru/ustdzah perlu menyusun rubrik 

penilaian.  

Dalam penelitian ini kerangka pikir digunakan untuk menjelaskan 

mengenai pengembangan produk berupa rubrik penilaian yang akan digunakan 

ustadzah dalam proses menilai kemampuan santri baru dalam program 

pengajian.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

Instrumen Penilaian 

Pengajian Al – Qur’an dan 
Kitab Kuning (Sorogan) 

Santri Baru 

Kemampuan Membaca Al – 
Qur’an dan Kitab Kuning 



didasarkan pada teori yang relevam, belum didasarkan pada fakta–fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , 2016, hal. 64).  

Dalam penelitian ini hipotesis penelitian adalah dengan pengembangan 

rubrik penilaian santri baru dalam program pengajian layak digunakan pada 

pengurus atau ustadzah pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin, Jalan 

Kemerdekaan Timur No. 16 Kesugihan Kidul, Kesugihan Cilacap. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 – November 2021 

B. Desain Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau  R&D 

(Research and Development). Penelitian atau pengembangan R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D , 2016, p. 297). Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti 

menggunakan model Sugiyono. Model sugiyono merupakan salah satu model 

desain system pembelajaran yang memperhatikan tahapan dasar desain system 

pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari.  

Dalam penelitian ini akan dihasilkan produk berupa rubrik penilaian yang 

bermanfaat untuk memfasilitasi pengurus pondok pesantren untuk menggunakan 

instrument penilaian yang layak dan berkualitas. 

 



 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi yaitu sekumpulan objek atau subjek yang dijadikan tujuan 

penelitian, populasi dalam penelitian yaitu yang memiliki nilai dan 

karaktereristik yang telah ditentukan dalam penelitian guna sebagai sumber 

daya yang akan diambil kesimpulannyan (Sugiyono, 2015, hal. 177). 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat menjadi rujukan bagi penelitian yang 

akan dilaksanakan, populasi dalam penelitian ini yaitu sekumpulan santri baru 

yang ada di suatu pondok pesantren. Populasi dalam penelitian ini yaitu santri 

baru Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Putri. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian subjek penelitian yang terdapat pada 

populasi, penelitian digunakan untuk menetapkan sifat ataupun ciri yang 

diinginkan dari populasi tersebut (Siregar, 2017, p. 30). Berdasarkan 

pengertian sampel tersebut maka sampel yang akan dipilh pada penelitian ini 

yaitu santri baru pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin putri yang akan di 

ujicobakan untuk penggunaan rubrik penilaian. pengambilan sampel yaitu 

menggunakan teknik systematic random sampling. Teknik systematic random 

sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan urutan dari populasi 



yang telah diberi nomor urut. Dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovina yaitu: 

 

 

𝑛 =
N

1 + N (e2)
 

𝑛 =
300

1 + 300 (0,052)
 

𝑛 =
300

1 + 300 (0,0025)
 

𝑛 =
300

1 + 0,75
 

𝑛 =
300

1,75
 

𝑛 = 171,5 

𝑛 = 171 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

n = ukuran sampel 

N = jumlah populasi 

e = standar error (5%) 

Sehingga sampel yang didapat berjumlah 171 santri, yang kemudian 

dijadikan subjek penelitian yaitu santri baru  yang berjumlah 171 santri. 

D. Uji Coba Produk 



Uji coba produk yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji coba validasi 

instrumen oleh pakar uji emiris atau uji coba lapangan untuk menguji reliabilitas 

dan memperoleh norma pengukuran/penilaian. Langkah uji coba instrumen penting 

dilakukan untuk mendapatkan respon dari responden yang akan dianalisis secara 

statitiskal (Lumaurridlo, 2019, p. 135). 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaan teknik yang digunakan setelah seluruh data dari 

subjek terkumpul (Sugiyono, 2018, p. 226). Teknik analisis data yang digunakan 

oleh penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan analisis uji coba instrumen, 

sebagai berikut: 

a. Validitas Isi 

Validitas isi merupakan pertimbangan validitas yang menggunakan 

pengujian pada kelayakan atau relevansi isi tes melalui analilis logis oleh 

sekelompok pakar (expert judgement). Validitas isi dilakukan pada 

pengukuran yang menggunakan item agar dapat mempresentasikan indikator 

– indikator yang membuka konsep menjadi operasionalisasi tujuan ukur 

(Lumaurridlo, 2019, p. 149). Validitas isi yang digunakan oleh peneliti ini 

yaitu menggunakan metode validitas isi Aiken’s V. Validitas Aiken’s V 

digunakan untuk mengitung koefisien isi yang didasarkan pada hasil penilaian 

ahli sebanyak beberapa orang terhadap suatu aitem dari tingkat representasi 

aitem dalam mewakili konstruk ukur. 



Tabel 1 Kriteria Validitas Isi 

Norma Validitas 

0,8 ≤ V < 1.0 Sangat Tinggi 

0,6 ≤ V < 0.8 Tinggi 

0,4 ≤ V < 0.6 Cukup Tinggi 

0,2 ≤ V < 0.4 Rendah 

< 0,2 Sangat Rendah 

Metode Aiken’s V dipakai untuk menghitung koefisien validitas isi 

yang didapat melalui hasil panel ahli sebanyak n orang mengenai suatu aitem 

dari tingkat perwakilan aitem dalam mewakili konstruk ukur (Lumaurridlo, 

2019, p. 150). Penilaian dilaksanakan dengan memberikan angka antara 1 

(sangat tidak sesuai dengan pernyataan) sampai dengan 4 (sangat sesuai). 

V=
∑𝑠

[n(c−1)]
 

Keterangan : 

S : r - 1o 

Lo : angka penilaian validitas yang 

Terendah c : angka penilaian validitas 

Tertinggi r : angka yang diberikan oleh penilai 

Kriteria penilaian tanggapan validator pemberian skor pada tanggapan 

validator memiliki kriteria sebagai berikut : 



Tabel 2 Kriteria Keterangan Tanggapan 

 

 

 

 

Pada pelaksaan pemeriksaan atau penilaian instrumen atau butir tes 

dilaksanakan terhadap 3 ahli, para penilai tersebut adalah para dosen yang ahli 

dalam bidang kemampuan membaca Al Qur’an dan kitab kuning. Para ahli 

diminta untuk memberikan penilaian terhadap intrumen atau rubrik penilaian 

yang telah dibuat. Berikut adalah daftar nama para ahli yang menilai skala 

penelitian ini:  

Tabel 3 Daftar Nama Ahli (Panel) Penilai Aiken's V 

No.  Nama  Ahli  

1.  Misbah Khusurur, M.S.I Ahli Materi 

2. A. Adibudin Al Halim, 

M.Pd.I 

Ahli Materi 

3. Abdullah Ridlo, 

S.Hum.,M.A 

Ahli Materi 

 

Kriteria validitas isi mengikuti ketentuan :   

Alternatif Jawaban  Skor  

Sangat Sesuai  4  

Sesuai  3  

Tidak Sesuai  2  

Sangat Tidak Sesuai  1  



Tabel 4 Kriteria Validitas Isi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pelaksanaan pemeriksaan instrument atau rubrik penilaian 

yang dilakukan oleh ahli, hasil yang didapatkan adalah : 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Isi 

Penilai      Item      

A1 S A2 S A3 S A4 S A5 S 

A  30 20 26 16 32 22 25 15 32 22 

B  35 25 39 29 35 25 39 29 31 21 

C  21 11 21 11 21 11 21 11 21 11 

Ʃs   56  56  58  55  54 

V   0,478  0,478  0,495  0,470  0,461 

 

 

 

 

 

Norma  Validitas  

0,8 ≥ V < 1,0  Sangat Tinggi  

0,6 ≥ V < 0,8  Tinggi  

0,4 ≥ V < 0,6  Cukup Tinggi  

0,2 ≥ V < 0,4  Rendah  

< 0,2  Sangat Rendah  

   Item     

A6  S  A7  S  A8  S  A9  S  

24 14 25 15 30 20 32 22 

40 30 40 30 40 30 40 30 

21 11 21 11 21 11 21 11 

 55  56  61  63 

 0,470  0,478  0,521  0,538 



Hasil menunjukkan bahwa intrumen atau rubrik penilaian tersebut 

memiliki tingkat validitas cukup tinggi. 

b. Validitas Butir Soal  

Validitas butir soal digunakan untuk dapat mengetahui suatu butir soal 

terhadap skor soal. Sebuah soal akan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

skor total tersebut memiliki dukungan terhadap skor total. Dukungan etiap 

butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi, maka untuk mendapatkan 

validitas suatu butir soal digunakan rumus korelasi. Untuk soal – soal yang 

berbentuk objektif, maka skor 1 (untuk jawaban benar) dan skor 0 (untuk 

jawaban salah), sednagkan skor totalnya diambil dari jumlah setiap butir soal 

yang membangun perangkat tes tersebut sehingga diperoleh data interval ( 

(Sugiyono, 2018, p. 129). Untuk perhitungan digunakan rumus korelasi 

product moment person, sebagai berikut: 

rᵪᵧ =
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√{N∑𝑥2−(∑𝑥)
2

}{𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)
2

}
 

keterangan : 

rᵪᵧ  = koefisien korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y 

X = skor butir soal 

Y = skor total 

N = jumlah peserta 



Tabel 6 Kategori Validitas Butir Soal (rxy) 

Koefisien Kategori 

0.80 < rxy ≤ 1.00 Sangat tinggi 

0.60 < rxy ≤ 0.80 Tinggi 

0.40 < rxy ≤ 0.60 Cukup 

0.20 < rxy ≤ 0.40 Rendah 

0.00 < rxy ≤ 0.20 Sangat rendah 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran soal merupakan perbandingan peluang menjawab 

benar atau salah suatu aitem soal. Indeks tingkat kesukaran ini berkisar sekitar 

0 sampai 1, semakin tinggi indeks yang diperoleh semakin mudah butir soal. 

Indeks perolehan 0 yaitu tidak ada satu pun testee soal yang menjawab benar, 

sedangkan nilai 1 yaitu bahwa soal yang dijawab seluruh teste benar 

(Lumaurridlo, 2019, p. 102). Diperoleh rumus indeks tingkat kesukaran butir 

soal, sebagai berikut: 

Rumus Indeks Tingkat Kesukaran 

Dikotomus : TK=
𝑛(𝐵)

N
 

Politomus : TK=
͞𝑥ₜ

Xₘₐₓ
 

Keterangan: 



TK = Tingkat Kesukaran 

n (B) = Jumlah Testee yang menjawab benar 

X = Rata – rata skor pada suatu soal 

Xₘₐₓ = Skor Maksimal yang ditetapkan 

N = Jumlah Testee 

Tabel 7 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,0 < X ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < X ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < X ≤ 1.0 Mudah 

 

d. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan tetap konsisten walaupun waktunya berbeda (Siregar, 2017, p. 55). 

Untuk mengetahui reabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus alpha 

dari Cronbach melalui alasan jawaban pada setiap butir lebih dari satu pilihan. 

Seperti yang dijelas oleh (Lumaurridlo, 2019, pp. 146 - 147) bahwa rumus 

alpha yang digunakan untuk menghitung reabilitas yang skor 1 – 0, seperti 

angket atau soal uraian menggunakan rumus alpha sebagai berikut : 

 



Keterangan:   

∞ : koefisien realibilitas   

𝑘 : banyaknya butir pertanyaan dalam instrument  

 : varians perbedaan skor dua belahan   

 : varians total  

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan angka koefisien reliabilitas.  

sedangkan untuk mengetahui tingkat keandalannya berpedoman pada 

penggolongan berikut ini :   

1. Antara 0,800 sampaai dengan 1.000 = Sangat tinggi   

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800   = Tinggi   

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600   = Cukup   

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400   = Rendah   

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,200   = Sangat rendah   

Dalam menghitung koefisien keandalan setelah uji kesahihan setiap 

butir soal. Dari hasil uji validitas atau kesahihan tersebut dapat diketahui butir 

soal yang dinyatakan sahih. Butir soal yang dinyatakan sahih adalah butir soal 

yang diuji reliabilitasnya. Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini 

dengan menggunakan spss 24.0 for windows, dimana instrumen dapat 

dikatakan reliabel ketika harga r hitung lebih besar atau sama dengan harga r 

tabel (r hitung ≥ r tabel), dan untuk instrumen yang dikatakan tidak reliabel 

yaitu ketika harga r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel), adapun r 



tabel dalam penelitian ini adalah 0,6. Hasil yang didapat dari uji reliabilitas 

instrumen rubrik penilaian yang menggunakan spss 24.0, semua item gugur 

atau valid, diketahui nilai koefisien alpha Cronbach yaitu : 

Tabel 8 Reliabilitas Instrumen atau Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca alquran dengan 

menggunakan rubrik penilaian adalah 0,752. Berdasarkan nilai koefisien 

reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 (r table) maka instrumen tersebut 

disimpulkan reliabel. 

 

Tabel 9 Reliabilitas Instrumen atau Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.751 .752 3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.831 .830 3 



Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca kitab 

kuning dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,830. Berdasarkan 

nilai koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 maka instrumen 

tersebut disimpulkan reliabel. 

e. Analisis norma pengukuran 

Penilaian acuan norma dilakuakn dengan membandingkan skor tes 

individu siswa dengan skor tes sekelompoknya (Lumaurridlo, 2019, p. 91). 

Dalam penelitian ini menggunakan langkah berdasarkan acuan norma dan 

menghitung rata – rata skor yang akan dibuat norma. Rumus sebagai berikut: 

Data tunggal:     �͞� =
∑𝑥ₜ

n
  

Data berdistribusi frekuensi:  𝑥 ͞ =
∑𝑓𝑥ₜ

∑𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑥 ͞ = rerata 

x = skor testee 

n  = banyaknya skor 

f  = frekuensi skor sisw 

Tabel 10 Norma Penilaian Membaca Al Quran 

Interval Nilai 

10,4 < X ≤ 12 Sangat Tinggi 

8,6 < X ≤ 10,4 Tinggi 



 

 

 

Hasil dari analisis norma penilaian pada data hasil penilaian membaca 

al quran menggunakan rubrik. 

Tabel 11 Norma Penilaian Membaca Kitab Kuning 

Interval Nilai 

9,2 < X ≤ 12 Sangat Tinggi 

6,8 < X ≤ 9,2 Tinggi 

4,4 < X ≤ 6,8 Cukup Tinggi 

2 < X ≤ 4,4 Rendah  

0 < X ≤ 2 Sangat Rendah 

Hasil dari analisis norma penilaian pada data hasil penilaian membaca 

kitab kuning menggunakan rubrik. 

F. Prosedur Penelitian 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Sugiyono, 

model ini terdiri dari 10 langkah namun peneliti hanya menggunakan 8 langkah 

dalam model pengembangan. Adapun langkah – langkah dalam penelitian ini yaitu 

: 

1. Potensi dan masalah 

6,8 < X ≤ 8,6 Cukup Tinggi 

5 < X ≤ 6,8 Rendah 

0 < X ≤ 5 Sangat Rendah 



Penelitian R&D dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah, 

untuk memperoleh data potensi dan masalah maka dari itu peneliti melakukan 

wawancara kepada pengurus pondok pesantren Al – Ihya ‘Ulumaddin. Melalui 

wawancara tersebut potensi yang ditemukan yaitu tes untuk mengetahui 

kemampuan santri baru, dan penilaian yang akan dilakukan oleh pengurus 

untuk mengukur kemampuan santri baru. Adapun masalah yang ditemukan 

yaitu belum adanya penilaian standar yang dilakukan oleh pengurus pondok, 

dan dipondok pesantren al – Ihya Ulumaddin sudah ada rubrik penilaian tetapi, 

cara menilai belum sesuai dengan penilain standar, maka dari itu belum semua 

pengurus atau ustadzah di pondok pesantren menggunakan rubrik penilaian 

dalam menilai kemampuan santri baru dalam program pengajian. 

2. Pengumpulan informasi atau data 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka 

langkah selajutnya yaitu mengumpulkan informasi. Dalam langkah ini peneliti 

mengumpulkan data – data yang akan dilakukan sebagai bahan untuk 

perencanaan. Informasi yang didapat sebagai berikut : 

a. Belum adanya penilaian standar untuk menilai kemampuan santri baru  

b. Kebutuhan informasi untuk penempatan santri baru pada program santri 

baru. 

3. Desain produk 



Tahap penentuan kriteria penilaian dalam menilai kemampuan santri 

baru dalam program pengajian menggunakan alat penilaian berupa rubrik 

penilaian. Rubrik tersebut dibuat dan disusun sebagai panduan atau pedoman 

bagi guru dalam menilai kemampuan santri baru. 

4. Validasi desain 

Validasi desain adalah proses kegiatan untuk menilai suatu rancangan 

produk yang dibuat akan lebih efektif digunakan dan untuk menyelesaian 

masalah pembelajaran yang dinilai oleh validator. 

5. Revisi desain 

Tahap revisi atau perbaikan merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

validasi. Tahap perbaikan dilakukan untuk menyempurnakan instrumen 

penilaian dan kelayakan rubrik penilaian penempatan santri baru menurut 

masukan validator, sehingga dapat diketahui hasil dari kelayakan rubrik 

penilaian yang telah disusun. 

6. Uji coba produk 

Setelah produk direvisi, selanjutnya diuji cobakan kepada kelompok 

teretntu. Pengujian dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan informasi 

apakah metode penilaian baru tersebut (rubrik penilaian penempatan santri 

baru) lebih efektif dan efisien dibandingkan yang lama atau yang lainnya. 

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , 2016, hal. 

302)  

 



7. Revisi produk 

Berdasarkan hasil data dari responden pada uji coba produk maka 

produk akan dianalisis menggunakan validitas dan reliabilitas instrumen.  

8. Uji coba pemakaian 

Pada tahap ini, pengujian dilakukan dnegan untuk mendapatkan hasil 

data yang telah disusun yang nantinya akan dijadikan acuan dalam penyususan 

rubrik penilaian yang afektif. 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Gambaran umum Pondok Pesantren Al–Ihya Ulumaddin 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al–Ihya 

Ulumaddin yang berlokasi di Desa Kesugihan Kidul, Kecamatan 

Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Luas tanah yang digunakan  yaitu tanah 

seluas 4 Ha.  

Pondok pesantren Al–Ihya ‘Ulumaddin, secara ekonomis berada 

pada masyaraat plural (beragam) yang terdiri dari nelayan, pedagang, 

petani, wiraswasta, dan pegawai negeri. Secara geografis lokasi pesantren 

dekat dengan pusat kota Cilacap. Kondisi ini sedikit banyak mempengaruhi 

proses perkembangan pesantren dalam upaya menjaga dan melestarikan 

nilai–nilai luhur tradisi keagamaan.  

Kehadiran pesantren ini dilandasi dengan semangat keagamaan 

untuk berdakwah dengan bertujuan ikut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang ditindas oleh penjajah Belanda, tepatnya pada tanggal 24 

November 1925/1344 H. Pondok pesantren Al–Ihya Ulumaddin ini 

didirikan oleh seorang tokoh ulama bernama KH. Achmad Badawi Hanafi, 

beliau memanfaatkan mushola peninggalan ayahnya yaitu KH. Fadil untuk 

mengawali perintisan pesantren. Mushola atau langgar ini dikenal dengan 

sebutan “Langgar Duwur” (Surur, Muchson, & Widodo, 2020, pp. 1-2). 



Awalnya pondok pesantren ini dikenal dengan nama “Pondok 

Pesantren Kesugihan” namun pada tahun 196, pondok pesantren ini 

berubah menjadi Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam (PPAI). 

Kemudian pada tahun 1983 namanya dirubah oleh KH. Mustholih Badawi, 

putra KH. Badawi Hanafi. Perubahan itu menjadi “Pondok Pesantren Al–

Ihya ‘Ulumaddin”, perubahan ini dilakukan untuk mengenang al marhum 

ayahnya yang sangat mengagumi karya monumental Imam Ghazali, yaitu 

kitab Ihya ‘Ulumiddin tentang pembaharuan islam. 

Setelah KH. Badawi Hanafi wafat, kepemimpinan pesantren 

dilanjukan oleh KH. Mustolih Badawi dan KH. Chasblloh Badawi, putra 

KH Badawi Hanafi. Dalam asuhan kedua Kyai ini pesantren mengalami 

perkembangan pesat sehingga lahir lembaga-lembaga pendidikan formal 

dan non formal. Pondok Pesantren Al-Ihya Ulumaddin mempunyai 

peranan sebagai lembaga Pendidikan non formal yang mempunyai andil 

besar terhadap pembentukan individu muslim yang menguasai ilmu agama, 

berpengetahuan luas dan berakhlakul karimah sehigga mampu mampu 

untuk mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun 

aktivitas-aktivitas kepesantrenan di Pondok Pesantren Al Ihya Ulmaddin 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok pesantren adalah berbagai kumpulan kegiatan 

pondok pesantren Al–Ihya Ulumaddin yang telah dikonsep sebagai 

kegiatan wajib pesantren yang harus diikuti oleh seluruh santri baik 



putra maupun putri (Surur, Muchson, & Widodo, 2020, p. 23). 

Kegiatan pokok ini sudah menjadi tradisi dari awal berdirinya pondok 

pesantren Al–Ihya Ulumaddin, kegiatan tersebut antara lain meliputi: 

1) Pengajian Al–Qur’an 

Pengajian Al-Quran merupakan kegiatan yang telah 

direalisasikan sejak berdirinya pondok pesantren dan masih terus 

dilaksanakan hingga sekarang, pada saat itu kegiatan ini diikuti 

oleh santri-santri yang berasal dari daerah sekitar pesantren, 

mereka berbondong-bondong datang kepesantren untuk mengaji 

Al-Qur’an. Pada saat itu santri-satri mengaji langsug dengan 

muassis (pendiri) pondok pesantren Al-Ihya Ulumaddin yaitu KH. 

Achmad Badawi Hanafi. 

Semakin berkembangnya pondok pesantren dan 

bertambahnya santri dari berbagai daerah, pondok pesantren 

menyiapkan pengajaran Al-Qur’an yang semuanya hafiz dan 

hadizah Al-Qur’an untuk mengajari santri mengaji Al-Qur’an,  

karena bacaan harus dikaji dan digurukan hingga terjalin sanad 

yang muttasil (sambung) sampai kepada Nabi Muhammad Saw. 

2) Pengajian Sorogan 

Pengajian sorogan ini pada prakteknya, seorang murid 

mendatangi gurunya yang akan membacakan kitab-kitab yang 

berbahasa Arab dan menerjemahkan kedalam bahasa jawa (utawi 

iki iku). Pada gilirannya seorang murid untuk mengulangi dan 



menerjemahkan kata demi kata sepersis mungkin seperti yang 

telah dijelaskan oleh gurunya. 

Pengajian ini diwajibkan bagi seluruh santri, selain 

merupakan dawuh dari pengasuh pesantren, program ini sangat 

membantu santri dalam membaca dan memahami kitab kuning 

(red. Kitab gundul). Pada saat ini barulah program sorogan yang 

menerapkan pengajaran dengan melihat kemampuan daya serap 

santri dalam memahami kitab yang telah diajarkan. 

3) Pengajian Bandungan 

Pengajian bandungan merupakan kegiatan dimana kyai 

atau ustaz/ustadzah membacakan kitab, menerjemahkan utawi iki 

iku dan menerangkan. Sedangkan santri atau murid 

mendengarkan, menyimak dan mencatat dengan tulisan arab 

pegon atas apa yang sudah dibacakan dan disampaikan oleh kyai. 

Setelah santri dibekali dengan kemampuan membaca, 

memahami dan menghafal kosa kata dalam pengajian sorogan ini, 

santri diarahkan untuk mengikuti pengajian bandungan sebagai 

media untuk lebih memperdalam cara membaca, memahami dan 

mengumpulkan kosa kata sebanyak mungkin serta mengenal 

berbagai macam kitab yang menjelaskan berbagai macam disiplin 

ilmu pengetahuan. 

 

 



4) Madrasah Diniyah (MADINAH) 

Madrasah Diniah (MADINAH) ini merupakan kegiatan 

bagian integral dari Madrasah MINAT baik tingkat MTs maupun 

MA, karena materi pelajaran kitab kuning yang tadinya di pelajari 

di MINAT, muali tahun 2002 dialihkan ke MADINAH, sehingga 

mau tidak mau Madrasah Diniah harus mampu dalam 

mengkonsep sedemikian rupa dengan kegiatan belajar mengajar 

agar dapat memfasilitasi santri dalam menguasai kitab kuning, 

sehingga santri akan dapat lebih memahami ilmu agama. 

5) Takrar Malam 

Pengajian takrar malam merupakan pengajian yang 

dilaksanakan untuk mengulangan peljaran yang ada di Madrasah 

Diniyah (MADINAH). Namun kegiatan ini hanya dikhususkan 

untuk materi nahwu, saraf, serta musyawarah, k6. egiatan ini 

dilaksanakan setiap malam selain malam selasa dan jum’at dalam 

kegiatan ini  diharapkan santri dapat lebih mematangkan dalam 

memahami materi nahwu dan saraf yang alokasi dari jam 

pelajaranya di MADINAH sendiri kurang mamadai. 

6) Forum Kajian Jaa Zaidun (FKJZ)  

Forum Kajian Jaa Zaidun (FKJZ) merupakan kegiatan 

forum atau ruang diskusi bagi para santri mulai dari kelas 1 hingga 

3 wustho Madrasah Diniah (MADINAH), mutimin, dan rekan-

rekan Mahasiswa yang dilaksanakan dua kali dalam satu minggu 



yaitu setiap malam selasa dan jum’at. Kegiatan ini dibentuk pada 

tahun 2008 guna mewadai bagi setiap santri yang gemar mengolah 

pikiran melalui musyawarah kitab-kitab kuning yang mana tradisi 

musyawarah ini memang sudah ada di PP. Al-Ihya Ulumaddin 

sejak dahulu. 

b. Kegiatan Penunjang 

Kegiatan penunjang yaitu kegiatan santri pondok pesantren Al 

Ihya Ulumaddin yang direalisasikan sebagai upaya mendukung 

terlaksananya kegiatan pokok pesantren. Selain itu juga dapat untuk 

membekali santri yang akan sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

masyarakat.  

Tujuan diadakannya kegiatan penunjang yaitu untuk 

mendukung berjalannya kegiatan pondok pesantren agar mencapai 

hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan dan target yang telah 

ditentukan. Jenis – jenis kegiatan penunjang yang dilaksanakan di 

pesantren ini antara lain: 

1) Tahlil  

2) Pengajian Selasaan 

3) Ratiban 

4) Sama’an Al-qur’an 

5) Pembacaan Salawat Al-barzanji 

6) Khitabah (pidato) 

7) Muhafazah 



8) Takhasus Santri Baru 

9) Ziarah Kubur 

c. Kegiatan Pengembangan 

Kegiatan pengembangan di pondok pesantren Al Ihya 

Ulumaddin yaitu serangkaian kegiatan yang berorientasi pada 

pengembangan diri santri secara individual (pribadi) maupun 

komunitas sebagai penunjang kegiatan wajib. 

Tujuan pokok diadakannya kegiatan penunjang yaitu agar para 

santri dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya terkait 

dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan pengembangan 

yang sudah direalisasikan di pesantren ini sebagai berikut: 

1) Pengembangan Kepribadian 

Pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin dalam membekali 

para santrinya tidak hanya pada wilayah penguasaan ilmu agama 

saja, yang spesifik pada kajian kitab kuning namun pesantren ini 

juga memfasilitasi berbagai macam kegiatan untuk 

mengembangkan kompetensi diri yang dimiliki oleh para santri 

sebagai makhluk social.  

Kegiatan tersebut meliputi berbagai macam organisasi 

sebagai wahana untuk membekali santri dalam hidup 

bermasyarakat yang beragam. Organisasi tersebut antara lain: 

a) Ikatan Keluarga Santri Al Ihya Ulumaddin (IKSA) 



b) Himpunan Santri Pecinta Seni Hadrah Al Ihya 

(HISAPSEHADA) 

c) IPSNU Pagar Nusa 

d) Pimpinan Komisariat Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) 

PP. Al Ihya Ulumaddin 

e) Himpunan Santri Al Ihya Pecinta Olahrahga (HISAPORA) 

f) Ihya Language Center (ILC) 

g) Buletin Inspirasi 

2) Pengembangan Keterampilan 

Pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin juga memfasilitasi 

santrinya pada kegiatan pengembangan santri. Hal ini merupakan 

upaya untuk membekali santri agar ketika pulang kekampung 

halamannya mampu untuk berdikari secara mandiri yaitu dengan 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. 

Adapun bentuk kegiatan sebagai pengembangan 

keterampilan antara lain: 

a) Pelatihan Pertukangan dan Bangunan  

b) Pelatihan Menjahit dan Bordir 

c) Pembengkelan (Montir) 

d) Kelompok Santri Tani Milenial Al Ihya (KSTM Al Ihya) 

 

 

 



3) Fasilitas Penunjang Kegiatan Pengembangan 

Disamping pelatihan keterampilan diatas, pondok 

pesantren Al Ihya Ulumaddin juga telah memberikan fasilitas 

untuk para santri. Fasilitas tersebut antara lain: 

a) Perpustakaan Dar Al Hikmah 

b) Laboratorium Komputer 

c) Gedung Balai Latihan Kerja Santri (BLKS) 

d) Unit Usaha Pesantren 

e) Bank Sampah Al Ihya 

f) Poskestren Al Ihya 

B. Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan pengembangan rubrik penilaian penempatan santri 

baru dalam program pengajian, maka terlebih dahulu dilakukan studi awal 

dengan penelitian dan pengumpulan informasi untuk menganalisis kebutuhan 

di lapangan. Penelitian dan pengembangan merupkan langkah awal yang 

dilakukan dalam proses pengembangan rubrik penilaian penempatan santri baru 

yaitu dengan observasi dan wawancara. 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

yang dilakukan mengacu pada model pengembangan Sugiyono, model ini 

terdiri dari 10 langkah, namun peneliti hanya menggunakan 8 langkah dalam 

model pengembangan ini. Ke delapan langkah tersebut adalah (1) potensi dan 

masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi 

desian, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian. 



1. Potensi dan masalah 

Untuk memperoleh data potensi dan masalah, peneliti melakukan 

wawancara kepada pengurus pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin bidang 

Pendidikan. Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka potensi 

yang ditemukan yaitu tes untuk mengetahui kemampuan santri baru, dan 

penilaian yang akan dilakukan oleh pengurus untuk mengukur kemampuan 

santri baru dalam membaca Al – Qur’an dan kitab kuning. Dan masalah 

yang ditemukan yaitu belum adanya penilaian standar yang dilakukan oleh 

pengurus pondok, dan dipondok pesantren Al – Ihya Ulumaddin sudah ada 

rubrik penilaian tetapi, cara menilai belum sesuai dengan penilain standar, 

maka dari itu belum semua pengurus menggunakan rubrik penilaian dalam 

menilai kemampuan santri baru pada program pengajian. 

2. Pengumpulan informasi atau data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus pondok pesantren 

Al Ihya Ulumaddin, dipondok tersebut memang sudah melakukan adanya 

tes khusus untuk santri baru yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

setiap santri baru baik dalam membaca Al -Qur’an dan membaca Kitab 

Kuning. Akan tetapi dipondok pesantren Al – Ihya Ulumadiin masih belum 

menggunakan penilaian yang standar. Sehingga dalam pelaksanaanya guru 

pengampu sorogan dan jus ‘amma masih belum paham dan belum tahu  

bagaiamana cara untuk menilai sesuai dengan kriteria penilaian standar. 

Sehingga dengan ini penulis melakukan penelitian bertujuan untuk 

menerapkan penialain sesuai keriteria penialaian standar. Sehingga 



ustadzah akan menilai dengan mudah sesuai dengan rubrik yang digunakan 

dan setiap santri akan mudah untuk mengetahui masing-masing 

kelemahannya, hal  ini bisa jadi tolak ukur santri dalam mengetahui 

kelamahan dan kelebihan masing-masing santri. 

3. Desain produk 

Setelah mendapatkan informasi maka selanjutnya yaitu mendesain 

produk yang akan dikembangkan. Produk yang akan dikembangkan berupa 

rubrik penilaian, rubrik penilaian ini sudah ada dipondok pesantren Al Ihya 

Ulumaddin, hanya saja kurangnya penggunaan rubrik penilaian tersebut 

dan belum adanya kritea – kriteria dalam aspek yang akan dinilai.  

Langkah yang pertama yaitu membuat kisi – kisi instrument, setelah 

itu merumuskan kriteria aspek yang akan dinilai. Ada berbagai aspek yang 

akan dinilai, aspek yang pertama yaitu aspek pada penilaian kemampuan 

membaca Al–Quran yang meliputi kelancaran, tajwid dan fashohah. Aspek 

yang kedua pada aspek penilaian kemmapuan membaca kitab kuning yang 

meliputi kelancaran, makna, tarqib dan pegon. 

Rubrik yang terdapat dipondok pesantren ini belum 

mendeskripsikan indikator yang jelas dan indikator pada rubrik tersebut 

belum mempunyai kriteria  penilaian, maka dilakukan pengembangan 

rubrik yaitu merumuskan kriteria pada aspek yang sudah ada. 

Langkah berikutnya yang harus dilakukan adalah menentukan skala 

yang akan digunakan. Skala merupakan gambaran skor yang dicapai oleh 

santri. Dalam pengembangan rubrik penilaian penempatan santri baru 



menggunakan skala rentang 1 – 4, rentang 1 menunjukan kinerja sangat 

kurang baik, rentang 2 menunjukan kinerja kurang baik, rentang 3 

menunjukan kinerja baik dan rentang 4 menunjukan kinerja sangat baik. 

4. Validasi desain 

Setelah produk rubrik penilaian penempatan santri baru sudah jadi, 

maka langkah selanjutnya yaitu konsultasi dengan dosen pembimbing 

untuk menguji produk rubrik penilaian sudah layak divalidasi. Setelah 

dianggap layak validasi, produk rubrik penilaian penempatan santri baru 

akan diuji kelayakannya oleh tiga orang dosen ahli materi sebagai validator. 

Ahli materi yang menjadi narasumber dalam produk penelitian ini yaitu 

bapak Misbah Khusurur, M.SI, bapak A. Adibudin Al Halim, M.Pd.I, 

bapak Abdullah Ridlo, S.Hum,.MA, berdasarkan pengalaman beliau di 

bidang Al-Qur’an dan kitab kuning, maka dosen pembimbing 

merekomendasikan beliau untuk menjadi narasumber validasi. 

Validasi yang dilakukan ditinjau dari aspek ketepatan tajwid, 

kelancaran, fashohah, makna, tarqib, pegon. Dalam pelaksanaan ahli 

mempelajari rubrik penilaian kemudian melakukan penilain terhadap 

rubrik yang telah dibuat. Berikut daa hasil validasi oleh ahli untuk setiap 

aspek. 

  



Tabel 1 Hasil Validitas Oleh Ahli 1 

 

 

Validasi ini dilakukan oleh bapak Misbah Khusurur M.Pd.I, pada 

tanggal 13 September 2021, rubrik penilaian penempatan santri baru masih 

perlu dilakukan revisi. Terdapat beberapa komentar dan saran untuk rubrik 

penilaian penempatan santri baru antara lain yaitu tulisan ayat al quran yang 

akan diuji cobakan penulisan pada ms.word harus menggunakan font 

LPMQ Isep Misbah, menyarankan agar pada aspek ketepatan tajwid 

menambahkan pengertian dari bacaan tajwid yang akan diuji cobakan, 

menambahkan bacaan – bacaan tajwid agar spesifik untuk diuji cobakan 

kepada santri baru, disarankan untuk bacaan kitab kuning yaitu bagian 

“faslun arkanul islami/Imani” agar mempermudah santri baru. 

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format                   

1 Format instrumen runtut  3  2  3  2   3  2  2   3  3  

2 

Format instrumen tidak 

membingungkan  3  2  3  2  3  2  2  3  3 

  Kejelasan Isi                   

3 

Instrumen di rumuskan secara 

sistematik  3  3  3  2  3  2  2  3  3 

4 

Instrumen di rumuskan secara 

spesifik  3  3  3  2  3  3  2  3  3 

5 

Instrumen sesuai dengan aspek 

penilaian  3  2  3  2  3  3  2  3  3 

  Kejelasan Pedoman Penskoran                   

6 Terdapat rubrik penskoran  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

7 Pembagian skor sesuai indicator  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

8 terdapat indikator penilaian  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

  Kejelasan Bahasa                   

9 Pennggunaan bahasa yang efektif  3  3  4  3  4  3  3  3  4 

10 

penggunaan bahasa mudah 

dipahami  3  3 4   3  4  3  3  3  4 



Tabel 2 Hasil Validitas Oleh Ahli 2 

 

 

Validasi ini dilakukan oleh bapak Abdullah Ridlo, S.Hum.,M.A, 

pada 16 September 2021, rubrik penilaian penempatan santri baru masih 

perlu di lakukan revisi. Ada beberapa saran dan komentar untuk rubrik 

penilaian, yaitu format instrument belum runtut, untuk bagian aspek 

ketepatan tajwid pada kriteria skor disarankan untuk menambahkan bacaan 

– bacaan tajwid atau bisa menggantinya dengan yang lebih spesifik. 

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format                   

1 Format instrumen runtut 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 

Format instrumen tidak 

membingungkan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Isi          

3 

Instrumen di rumuskan secara 

sistematik 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 

Instrumen di rumuskan secara 

spesifik 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 

Instrumen sesuai dengan aspek 

penilaian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Pedoman Penskoran          

6 Terdapat rubrik penskoran 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Pembagian skor sesuai indicator 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 terdapat indikator penilaian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Bahasa          

9 Pennggunaan bahasa yang efektif 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 

penggunaan bahasa mudah 

dipahami 2 2 2 2 2 2 2 2 2 



Tabel 3 Hasil Validitas Oleh Ahli 2 

 

Validasi ini dilakukan oleh bapak A. Adibudin Al Halim, M.Pd.I, 

pada tanggal 20 September 2021, rubrik penilaian pemenpatan santri baru 

masih perlu di revisi. Ada beberapa saran dan komentar untuk rubrik 

penilaian penempatan santri baru yaitu bagian aspek ketepatan tajwid pada 

kriteria skor disarankan untuk menambahkan bacaan – bacaan tajwid atau 

menggantinya dengan lebih yang spesifik.  

5. Revisi Desain 

Dalam pengembangan rubrik penilaian penempatan santri baru, 

terdapat beberapa revisi dan saran yang diberikan ahli sebagai validator. 

Berikut dibawah penjelasan revisi yang diberikan oleh ahli. 

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format                   

1 Format instrumen runtut 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

2 

Format instrumen tidak 

membingungkan 2 4 3 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Isi          

3 

Instrumen di rumuskan secara 

sistematik 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

4 

Instrumen di rumuskan secara 

spesifik 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 

Instrumen sesuai dengan aspek 

penilaian 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Pedoman Penskoran          

6 Terdapat rubrik penskoran 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 Pembagian skor sesuai indicator 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 terdapat indikator penilaian 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Bahasa          

9 Pennggunaan bahasa yang efektif 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

10 

penggunaan bahasa mudah 

dipahami 3 4 4 4 3 4 4 4 4 



Pada validasi oleh ahli 1 pada tanggal 13 september 2021 ada 

beberapa saran yaitu pertama ahli menyarankan tulisan ayat al quran yang 

akan diuji cobakan pada penulisan di ms.word harus menggunakan font 

LPMQ Isep Misbah, bertujuan agar tulisan al quran dapat dibaca jelas dan 

tidak merubah bacaan al quran itu sendiri, untuk ayat al quran disarankan 

mengcopy paste di aplikasi Quran Kemenag, jika ayat alquran ditulis 

manual ditakutkan ada yang salah atau merubah kata dari alquran itu 

sendiri.   

Masukan yang kedua disarankan agar pada aspek ketepatan tajwid 

menambahkan pengertian dari bacaan tajwid yang akan diuji cobakan, pada 

aspek ketepatan tajwid bagian kriteria skor penulis hanya menuliskan 

bacaan mad tabii, bacaan qolqolah, bacaan ikhfa haqiqi, bacaan idgham, 

maka oleh ahli harus ditambahkan bacannnya atau bacaan harus yang 

menyeluruh contoh seperti bacaan nun mati atau tanwin, bacaan mad asli 

dan far’i, bacaan mim sukun atau tanwin. 

Yang ketiga disarankan pada bagian kitab kuning untuk bacaan 

kitab kuning yang akan diujicoba kan yaitu bagian “faslun arkanul 

islami/Imani” agar mempermudah santri baru. 

Pada validasi ahli 2, tanggal 16 september 2021 ada beberapa saran 

yaitu pertama ahli menyarankan untuk format instrument harus runtut, yang 

kedua untuk bagian aspek ketepatan tajwid pada kriteria skor disarankan 

menambahkan bacaan – bacaan tajwid atau mengganti yang lebih umum, 



seperti bacaan nun mati atau tanwin, bacaan mim mati atau tanwin, bacaan 

qolqolah. 

Validasi ahli 3 pada tanggal 20 september 2021 saran yang pertama 

yaitu bagian aspek ketepatan tajwid pada kriteria skor disarankan untuk 

menambahkan bacaan – bacaan tajwid atau mengganti yang lebih umum, 

seperti bacaan mad asli dan mad far’i, bacaan nun mati atau tanwin, bacaan 

mim sukun atau tanwin, bacaan alif lam. 

6. Uji Coba Produk 

Setelah rubrik penilaian divalidasi oleh tiga validator, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan uji coba untuk menilai kemampuan membaca 

al – quran dan kitab kuning kepada santri baru dengan menggunakan rubrik 

penilaian. Hal yang dilakukan berikutnya yaitu ustdazah memberikan tes 

berupa membaca al – quran dan membaca kitab kuning lalu ustadzah 

menilai dengan menggunakan rubrik penilaian. Santri yang akan di uji 

kemampuan nya ada 171 santri baru yang terdiri dari santri tingkat 

mahasiswa, tingkat sekolah menengah keatas, dan tingkat sekolah 

menengah kebawah. 

Penilaian yang dilakukan mengacu pada aspek yang telah 

terkandung pada rubrik penilaian penempatan santri baru, yang pertama 

untuk menilai kemampuan santri baru aspek yang dinilai meliputi aspek 

ketepatan tajwid, kelancaran, fashohah. Selanjutnya untuk menilai 

kemampuan kitab kuning aspek yang dinilai meliputi kelancaran, makna, 

tarqib, dan pegon.  



Uji coba yang dilakukan dalam menilai kemampuan santri baru 

bertujuan untuk mengukur reliabilitas rubrik penilaian. jika hasil 

menunjukan reabilitas tinggi maka rubrik penilaian bersifat ajeg ketika 

digunakan. 

7. Revisi produk 

Setelah rubrik penilaian diuji cobakan, maka perlu dilakukan 

analisis menggunakan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan norma 

penilaian. 

8. Uji coba pemakaian 

Setelah rubrik penilaian dianalisis, maka rubrik penilaian 

penempatan santri baru sudah layak digunakan untuk menilai kemampuan 

membaca al – quran dan membaca kitab kuning yang dimiliki oleh santri 

baru. Berikut hasil uji coba rubrik penilaian penempatan santri baru dalam 

menilai kemampuan santri baru: 

Tabel 4 Penilaian Kemampuan Membaca Al Quran 
 

Ustadzah :  Kayla Fauzia 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Naila Aulia Fauziey 4 4 3 4 

2. Zafirah Likaela 2 2 2 2 

3. Zahwa Aqila Latifa 2 3 2 2 

4. Asni Syifa Anjayani 3 3 4 3 

5. Zulfah Atiqoh 2 2 2 2 

6. Hidayatul Maghfiroh 2 3 3 3 

7. Nabila Nur Aini 2 3 3 3 

8. Nikita Juni Rianti 1 1 1 1 

9. Dewi Fatimah 4 3 4 4 

10. Aqilatul Ashfiya 3 3 3 3 

11. Wiwit Perwita Sari 4 4 3 4 

12. Sabila Risda Ayu 2 2 3 2 



Ketentuan penilaian :  

No Aspek Skor Kriteria Skor 

1. 
Ketepatan 

Tajdwid 

4 1. Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin  
a. Idhar Halqi  
b. Ikhfa Haqiqi  
c. Idghom Bigunnah  
d. Idghom Bilagunnah  
e. Iqlab  

2. Hukum bacaan Mim mati atau Tanwin  
a. Idhar Syafawi  
b. Ikhfa Syafawi  
c. Idghom Mitsli  

3. Hukum bacaan Qolqolah  
a. Qolqolah Sughra  
b. Qolqolah Kubro  

Hukum Bacaan Mad Thabii 

3 Terdapat 1 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 

4 tidak terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 

4 tidak terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada ketetapan tajwid daro 

skor 4 tidak terpenuhi 

2. Kelancaran 

4 - Membaca sesuai tajwid 

- Membaca sesuai makhorijul huruf 

- Merangkai huruf denga benar 

- Memahami huruf hijaiyah 

3 Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

3. Fashohah 

4 - Kefashihan membaca sesuai dengan 

makhorijul huruf 

- Pengucapan lafal sesuai makhorijul huruf 

- Mengetahui makhorijul huruf yang benar 

- Dapat membedakan suara yang hampir 

sama 

3 Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi 

 



Tabel 5 Penilaian Kemampuan Membaca Kitab Kuning 

Ustadzah : Ummu Baroroh 

 

Ketentuan Penilaian : 

No Aspek Skor Kriteria Skor 

1. Kelancaran 

4 - Dapat membaca kitab kuning  

- Membaca sesuai dengan kaidah nahwu shorof  

- Dapat memberi tanda baca dalam kitab kuning  

Dapat membaca tanda baca dalam kitab kuning 

3 Terdapat 1 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada ketetapan tajwid daro skor 4 

tidak terpenuhi 

2. Makna 

4 - Dapat memberi makna dalam kitab kuning   

- Mengetahui kedudukan kata dalam kitab 

kuning  

- Mengetahui arti dalam kitab kuning  

- Memahami kandungan arti dalam kitab 

kuning 

3 Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Lulu Latifah 3 3 2 3 

2. Herlina Pambayun 3 2 1 2 

3. Nadzifah 3 2 1 2 

4. Sarah Az Zahra 3 2 2 2 

5. Ericka Fadly 1 1 1 1 

6. Maisaroh Hanifah 1 1 1 1 

7. Livia Widiyati 1 1 1 1 

8. Wahyu Sefia  3 1 1 1 

9. Ayuni Masrifah 3 4 4 4 

10. Nidaud Diana 3 2 1 2 



3. Tarqib 

4 - Dapat memberi tanda – tanda bacaan dalam 

kitab kuning  

- Mengetahui dan memahami cara menerapkan 

kaidah nahwu shorof  

- Mengetahui irab  

- Memahami tand – tanda rujukan dalam kitab 

kuning 

3 Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

2 Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

1 Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi 

 

Berikut hasil analisis dari ujicoba rubrik penilaian penempatan 

santri baru, yaitu: 

a. Validitas Isi 

Validitas isi merupakan pertimbangan validitas yang 

menggunakan pengujian pada kelayakan atau relevansi isi tes melalui 

analilis logis oleh sekelompok pakar (expert judgement). Validitas isi 

dilakukan pada pengukuran yang menggunakan item agar dapat 

mempresentasikan indikator – indikator yang membuka konsep 

menjadi operasionalisasi tujuan ukur (Lumaurridlo, 2019, p. 149). 

Validitas isi yang digunakan oleh peneliti ini yaitu menggunakan 

metode validitas isi Aiken’s V. Validitas Aiken’s V digunakan untuk 

mengitung koefisien isi yang didasarkan pada hasil penilaian ahli 

sebanyak beberapa orang terhadap suatu aitem dari tingkat representasi 

aitem dalam mewakili konstruk ukur. 



Tabel 6 Kriteria Validitas Isi 

Norma Validitas 

0,8 ≤ V < 1.0 Sangat Tinggi 

0,6 ≤ V < 0.8 Tinggi 

0,4 ≤ V < 0.6 Cukup Tinggi 

0,2 ≤ V < 0.4 Rendah 

< 0,2 Sangat Rendah 

 

Metode Aiken’s V dipakai untuk menghitung koefisien 

validitas isi yang didapat melalui hasil panel ahli sebanyak n orang 

mengenai suatu aitem dari tingkat perwakilan aitem dalam mewakili 

konstruk ukur (Lumaurridlo, 2019, p. 150). Penilaian dilaksanakan 

dengan memberikan angka antara 1 (sangat tidak sesuai dengan 

pernyataan) sampai dengan 4 (sangat sesuai). 

V=
∑𝑠

[n(c−1)]
 

Keterangan : 

S : r - 1o 

Lo : angka penilaian validitas yang 

Terendah c : angka penilaian validitas 

Tertinggi r : angka yang diberikan oleh penilai 

Kriteria penilaian tanggapan validator pemberian skor pada tanggapan 

validator memiliki kriteria sebagai berikut : 



Tabel 7 Kriteria Keterangan Tanggapan 

Alternatif Jawaban  Skor  

Sangat Sesuai  4  

Sesuai  3  

Tidak Sesuai  2  

Sangat Tidak Sesuai  1  

 

Pada pelaksaan pemeriksaan atau penilaian instrumen atau butir tes 

dilaksanakan terhadap 3 ahli, para penilai tersebut adalah para dosen 

yang ahli dalam bidang kemampuan membaca Al Qur’an dan kitab 

kuning. Para ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap 

intrumen atau rubrik penilaian yang telah dibuat. Berikut adalah daftar 

nama para ahli yang menilai skala penelitian ini:  

Tabel 8 Daftar Nama Ahli (PAnel) Penilai Aiken's V 

No.  Nama  Ahli  

1.  Misbah Khusurur, M.S.I Ahli Materi 

2. A. Adibudin Al Halim, 

M.Pd.I 

Ahli Materi 

3. Abdullah Ridlo, 

S.Hum.,M.A 

Ahli Materi 

 

Kriteria validitas isi mengikuti ketentuan :  

Tabel 9 Kriteria Validitas Isi 

Norma  Validitas  

0,8 ≥ V < 1,0  Sangat Tinggi  



0,6 ≥ V < 0,8  Tinggi  

0,4 ≥ V < 0,6  Cukup Tinggi  

0,2 ≥ V < 0,4  Rendah  

< 0,2  Sangat Rendah  

 

Dari hasil pelaksanaan pemeriksaan instrument atau rubrik penilaian 

yang dilakukan oleh ahli, hasil yang didapatkan adalah : 

Tabel 10 Hasil Uji Validitas Isi 

Penilai      Item      

A1 S A2 S A3 S A4 S A5 S 

A  30 20 26 16 32 22 25 15 32 22 

B  35 25 39 29 35 25 39 29 31 21 

C  21 11 21 11 21 11 21 11 21 11 

Ʃs   56  56  58  55  54 

V   0,478  0,478  0,495  0,470  0,461 

 

 

 

 

 

Hasil menunjukkan bahwa intrumen atau rubrik penilaian 

tersebut memiliki tingkat validitas cukup tinggi. 

b. Validitas Butir Soal  

Validitas butir soal digunakan untuk dapat mengetahui suatu 

butir soal terhadap skor soal. Sebuah soal akan mempunyai validitas 

   Item     

A6  S  A7  S  A8  S  A9  S  

24 14 25 15 30 20 32 22 

40 30 40 30 40 30 40 30 

21 11 21 11 21 11 21 11 

 55  56  61  63 

 0,470  0,478  0,521  0,538 



yang tinggi apabila skor total tersebut memiliki dukungan terhadap 

skor total. Dukungan etiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi, 

maka untuk mendapatkan validitas suatu butir soal digunakan rumus 

korelasi. Untuk soal – soal yang berbentuk objektif, maka skor 1 (untuk 

jawaban benar) dan skor 0 (untuk jawaban salah), sednagkan skor 

totalnya diambil dari jumlah setiap butir soal yang membangun 

perangkat tes tersebut sehingga diperoleh data interval (Sugiyono, 

2018, p. 129). Untuk perhitungan digunakan rumus korelasi product 

moment person, sebagai berikut: 

rᵪᵧ =
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√{N∑𝑥2−(∑𝑥)
2
}{𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)

2
}
 

keterangan : 

rᵪᵧ  = koefisien korelasi antara dua variabel yaitu X dan Y 

X = skor butir soal 

Y = skor total 

N = jumlah peserta 

Tabel 11 Kategori validitas Butir Soal (rxy) 

Koefisien Kategori 

0.80 < rxy ≤ 1.00 Sangat tinggi 

0.60 < rxy ≤ 0.80 Tinggi 

0.40 < rxy ≤ 0.60 Cukup 

0.20 < rxy ≤ 0.40 Rendah 

0.00 < rxy ≤ 0.20 Sangat rendah 

 

 



c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran soal merupakan perbandingan peluang 

menjawab benar atau salah suatu aitem soal. Indeks tingkat kesukaran 

ini berkisar sekitar 0 sampai 1, semakin tinggi indeks yang diperoleh 

semakin mudah butir soal. Indeks perolehan 0 yaitu tidak ada satu pun 

testee soal yang menjawab benar, sedangkan nilai 1 yaitu bahwa soal 

yang dijawab seluruh teste benar (Lumaurridlo, 2019, p. 102). 

Diperoleh rumus indeks tingkat kesukaran butir soal, sebagai berikut: 

Rumus Indeks Tingkat Kesukaran 

Dikotomus : TK=
𝑛(𝐵)

N
 

Politomus : TK=
͞𝑥ₜ

Xₘₐₓ
 

Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

n (B) = Jumlah Testee yang menjawab benar 

X = Rata – rata skor pada suatu soal 

Xₘₐₓ = Skor Maksimal yang ditetapkan 

N = Jumlah Testee 

Tabel 12 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,0 < X ≤ 0,3 Sukar 

0,3 < X ≤ 0,7 Sedang 

0,7 < X ≤ 1.0 Mudah 

 



d. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

yang digunakan tetap konsisten walaupun waktunya berbeda (Siregar, 

2017, p. 55). Untuk mengetahui reabilitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus alpha dari Cronbach melalui alasan jawaban pada 

setiap butir lebih dari satu pilihan. Seperti yang dijelas oleh 

(Lumaurridlo, 2019, pp. 146 - 147) bahwa rumus alpha yang 

digunakan untuk menghitung reabilitas yang skor 1 – 0, seperti angket 

atau soal uraian menggunakan rumus alpha sebagai berikut : 

 

Keterangan:   

∞ : koefisien realibilitas   

𝑘 : banyaknya butir pertanyaan dalam instrument  

 : varians perbedaan skor dua belahan   

 : varians total  

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan angka koefisien 

reliabilitas.  sedangkan untuk mengetahui tingkat keandalannya 

berpedoman pada penggolongan berikut ini :   

1. Antara 0,800 sampaai dengan 1.000 = Sangat tinggi   

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800   = Tinggi   

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600   = Cukup   

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400   = Rendah   



5. Antara 0,000 sampai dengan 0,200   = Sangat rendah   

Dalam menghitung koefisien keandalan setelah uji kesahihan 

setiap butir soal. Dari hasil uji validitas atau kesahihan tersebut dapat 

diketahui butir soal yang dinyatakan sahih. Butir soal yang dinyatakan 

sahih adalah butir soal yang diuji reliabilitasnya. Dalam melakukan uji 

reliabilitas pada penelitian ini dengan menggunakan spss 24.0 for 

windows, dimana instrumen dapat dikatakan reliabel ketika harga r 

hitung lebih besar atau sama dengan harga r tabel (r hitung ≥ r tabel), 

dan untuk instrumen yang dikatakan tidak reliabel yaitu ketika harga r 

hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel), adapun r tabel dalam 

penelitian ini adalah 0,6. Hasil yang didapat dari uji reliabilitas 

instrumen rubrik penilaian yang menggunakan spss 24.0, semua item 

gugur atau valid, diketahui nilai koefisien alpha Cronbach yaitu : 

Tabel 13 Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca alquran 

dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,752. Berdasarkan nilai 

koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 (r tabel), maka instrumen 

tersebut disimpulkan reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.751 .752 3 



Tabel 14 Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca kitab 

kuning dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,830. 

Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 (r 

tabel), maka instrumen tersebut disimpulkan reliabel. 

e. Analisis norma pengukuran 

Penilaian acuan norma dilakuakn dengan membandingkan skor 

tes individu siswa dengan skor tes sekelompoknya (Lumaurridlo, 

2019, p. 91). Dalam penelitian ini menggunakan langkah berdasarkan 

acuan norma dan menghitung rata – rata skor yang akan dibuat norma. 

Rumus sebagai berikut: 

Data tunggal:     �͞� =
∑𝑥ₜ

n
  

Data berdistribusi frekuensi:  𝑥 ͞ =
∑𝑓𝑥ₜ

∑𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑥 ͞= rerata 

x = skor testee 

n  = banyaknya skor 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.831 .830 3 



f  = frekuensi skor siswa 

Tabel 15 Norma Penilaian Penempatan Membaca Al Quran 

Interval Nilai Penempatan 

10,4 < X ≤ 12 Sangat Tinggi 
Hafalan Juz Amma 

8,6 < X ≤ 10,4 Tinggi 

6,8 < X ≤ 8,6 Cukup Membaca Juz Amma 

5 < X ≤ 6,8 Rendah 
Pembelajaran Iqra’ 

0 < X ≤ 5 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengurus pondok pesantren 

Al Ihya Ulumaddin Putri pada bagian Pendidikan pondok yaitu 

ustadzah Melia Setiarini S.Pd bahwasanya santri yang hasil tes nya 

sangat tinggi dan tinggi maka santri dapat langsung hafalan juz amma, 

sementara santri yang hasil tes nya dalam cakupan cukup maka santri 

dapat memulai dengan kegiatan membaca juz amma terlebih dahulu, 

dan untuk santri yang nilai tes nya rendah dan sangat rendah maka 

pembelajaran juz amma dimulai dengan mengenal huruf hijaiyyah 

yang dilakukan dengan mempelajari. 

Tabel 16 Norma Penilaian Penempatan Membaca Kitab Kuning 

Interval Nilai Penempatan  

9,2 < X ≤ 12 Sangat Tinggi 
Belajar Kitab Kuning 

6,8 < X ≤ 9,2 Tinggi 

4,4 < X ≤ 6,8 Cukup Belajar memaknai kitab kuning  

2 < X ≤ 4,4 Rendah  
Belajar Pegon 

0 < X ≤ 2 Sangat Rendah 

 



Berdasarkan hasil diskusi dengan pengurus pondok pesantren 

Al Ihya Ulumaddin Putri pada bagian Pendidikan pondok yaitu 

ustadzah Melia Setiarini S.Pd, bahwasanya santri yang hasil tesnya 

sangat tinggi dan tinggi maka santri ditempatkan pada bagian belajar 

kitab kuning dengan pembelajaran memaknai kitab kuning dan 

membaca kitab kuning (tasehan), sedangkan untuk santri yang hasil 

tesnya cukup maka hanya pada belajar memaknai kitab kuning, 

kemudian untuk santri yang hasil tesnya rendah dan sangat redah maka 

santri masih pada tahap belajar huruf – huruf pegon, menulis pegon 

dan membaca tulisan pegon. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pengembangan 

rubrik penilaian penempatan santri baru dapat diketahui hasil penelitian pertama 

yaitu rubrik penilaian sangat membantu ustadzah di pondok pesantren untuk 

menilai kemampuan santri baru dengan penilaian yang standar. Rubrik 

penilaian memberikan banyak manfaat, salah satu manfaatnya yaitu dapat 

digunakan sebagai panduan evaluasi. Rubrik penilaian juga sebagai salah satu 

instrument yang digunakan oleh guru atau ustadzah untuk menilai kemampuan 

santri baru dalam kegiatan tes awal santri baru dalam program pengajian, tes 

awal yang dilakukan berupa tes membaca al – quran dan membaca kitab kuning, 

rubrik penilaian juga membantu memberikan informasi penilaian sebagai alat 

refleksi yang efektif tentang proses pembelajaran yang sedang berlangusng, dan 

memudahkan guru untuk dilakukannya remedial.  



Rubrik penilaian merupakan alat yang digunakan untuk menilai kualitas 

kinerja, aturan untuk memandu penilaian dan memastikan bahwa pemberian 

penilaian dilakukan secara konsisten (Lumaurridlo, 2019, p. 178).  

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mona Solina (2015) menjelaskan bahwa salah satu manfaat rubrik penilaian 

yaitu dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu instrument untuk menilai 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, rubrik 

penilaian juga membantu guru dalam memberikan nilai secara objektif.  

Kedua, telah dihasilkan rubrik penilaian penempatan santri baru dalam 

kegiatan tes kemampuan awal santri baru untuk penempatan dalam program 

pengajian. Rubrik penilaian ini berupa lembar penilaian produk dalam bentuk 

suatu format penilaian yang berisi petunjuk penskoran, catatan cara menilai, 

table pengisian rubrik yang berisi aspek – aspek penilaian, dan pedoman 

penilaian yang berisi kriteria dan indicator penilaian. Rubrik penilaian disajikan 

dalam bentuk skala penilaian, skala skor yang digunakan berkisar antara 1 

sampai 4. 

Ketiga, setelah dihasilkan rubrik penilaian maka langkah selanjutnya 

harus divalidasi oleh beberapa ahli. Setelah rubrik penilaian divalidasi oleh tiga 

validator dan dinyatakan layak digunakan, langkah selanjutnya yaitu melakukan 

uji coba untuk menilai kemampuan membaca al – quran dan kitab kuning 

kepada santri baru dengan menggunakan rubrik penilaian. Hal yang dilakukan 

berikutnya yaitu ustdazah memberikan tes berupa membaca al – quran dan 

membaca kitab kuning lalu ustadzah menilai dengan menggunakan rubrik 



penilaian. Santri yang akan di uji kemampuan nya ada 171 santri baru yang 

terdiri dari santri tingkat mahasiswa, tingkat sekolah menengah keatas, dan 

tingkat sekolah menengah kebawah. 

Penilaian yang dilakukan mengacu pada aspek yang telah terkandung 

pada rubrik penilaian penempatan santri baru. Untuk menilai kemampuan santri 

baru dalam membaca al – quran,  aspek yang dinilai meliputi aspek ketepatan 

tajwid, kelancaran, fashohah. Selanjutnya untuk menilai kemampuan kitab 

kuning tingkat mahasiswa dan sekolah menengah keatas, aspek yang dinilai 

meliputi kelancaran, makna, tarqib. Sedangkan kemampuan membaca kitab 

kuning untuk tingkat sekolah menengah kebawah, aspek yang dinilai meliputi 

kelancaran, makna dan pegon.   

Uji coba yang dilakukan dalam menilai kemampuan santri baru 

bertujuan untuk mengukur reliabilitas rubrik penilaian. jika hasil menunjukan 

reliabilitas tinggi maka rubrik penilaian bersifat ajeg ketika digunakan.  

Dalam menghitung koefisien keandalan setelah uji kesahihan setiap 

butir soal. Dari hasil uji validitas atau kesahihan tersebut dapat diketahui butir 

soal yang dinyatakan sahih. Butir soal yang dinyatakan sahih adalah butir soal 

yang diuji reliabilitasnya. Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini 

dengan menggunakan spss 24.0 for windows, dimana instrumen dapat 

dikatakan reliabel ketika harga r hitung lebih besar atau sama dengan harga r 

tabel (r hitung ≥ r tabel), dan untuk instrumen yang dikatakan tidak reliabel yaitu 

ketika harga r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel). hasil yang 

didapat dari uji reliabilitas instrumen rubrik penilaian yang menggunakan spss 



24.0, semua item gugur atau valid, diketahui nilai koefisien alpha Cronbach 

yaitu : 

Tabel 17 Reliabilitas Instruemn 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca alquran 

dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,752. Berdasarkan nilai 

koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut 

disimpulkan reliabel. 

Tabel 18 Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan membaca kitab 

kuning dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,830. 

Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas yang lebih besar dari 0,6 maka 

instrumen tersebut disimpulkan reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.751 .752 3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.831 .830 3 



BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Setelah dihasilkan rubrik penilaian penempatan santri baru dalam 

kegiatan tes kemampuan awal santri baru untuk penempatan dalam program 

pengajian. Rubrik penilaian ini berupa lembar penilaian produk dalam bentuk 

suatu format penilaian yang berisi petunjuk penskoran, catatan cara menilai, 

table pengisian rubrik yang berisi aspek – aspek penilaian, dan pedoman 

penilaian yang berisi kriteria dan indicator penilaian. Rubrik penilaian disajikan 

dalam bentuk skala penilaian, skala skor yang digunakan berkisar antara 1 

sampai 4. 

Langkah selanjutnya harus divalidasi oleh beberapa ahli. Setelah rubrik 

penilaian divalidasi oleh tiga validator dan dinyatakan layak digunakan, 

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba untuk menilai kemampuan 

membaca al – quran dan kitab kuning kepada santri baru dengan menggunakan 

rubrik penilaian. Hal yang dilakukan berikutnya yaitu ustdazah memberikan tes 

berupa membaca al – quran dan membaca kitab kuning lalu ustadzah menilai 

dengan menggunakan rubrik penilaian. Santri yang akan di uji kemampuan nya 

ada 171 santri baru yang terdiri dari santri tingkat mahasiswa, tingkat sekolah 

menengah keatas, dan tingkat sekolah menengah kebawah.  



Uji coba yang dilakukan dalam menilai kemampuan santri baru 

bertujuan untuk mengukur reliabilitas rubrik penilaian. jika hasil menunjukan 

reliabilitas tinggi maka rubrik penilaian bersifat ajeg ketika digunakan.  

Dalam melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini dengan 

menggunakan spss 24.0 for windows, dimana instrumen dapat dikatakan 

reliabel ketika harga r hitung lebih besar atau sama dengan harga r tabel (r 

hitung ≥ r tabel), dan untuk instrumen yang dikatakan tidak reliabel yaitu ketika 

harga r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < r tabel). Hasil realiabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, hasil uji reliabilitas untuk item 

kemampuan membaca alquran dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 

0,752 dikatakan reliabel, dan untuk hasil uji reliabilitas untuk item kemampuan 

membaca kitab kuning dengan menggunakan rubrik penilaian adalah 0,830 juga 

dikatakan reliabel. 

Setelah dilakukan uji coba kepada santri baru, maka dihasilkan 

penempatan santri baru pada program pengajian berdasarkan analisis norma 

pengukuran. Jadi untuk penempatan bahwasanya santri yang hasil tesnya sangat 

tinggi akan dikelompokan dengan yang sangat tinggu, dan untuk hasil tes yang 

sangat rendah akan dikelompokan dengan yang sangat rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, 

maka dapat diajukan beberapa saran yaitu  



1. Guru atau ustadzah di pondok pesantren Al Ihya Ulumaddin dapat 

menggunakan rubrik penilaian penempatan santri baru sebagai pegangan 

untuk menilai kemampuan awal yang dimiliki oleh santri baru.  

2. Dengan adanya rubrik penilaian guru juga lebih mudah menempatkan 

santri baru sesuai dengan tarjet yang sudah dicapai.  

C. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini sudah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin dengan 

prosedur yang tepat agar data yang diperoleh mencerminkan hasil yang 

sebenarnya, tetapi penelitian ini masih mempunyai keterbatasan. Keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Responden dalam penelitian hanya berfokus pada santri baru putri pondok 

pesantren Al Ihya Ulumaddin. 

2. Objek penelitian hanya focus kepada pengajian Al – quran dan kitab 

kuning. 

3. Peneliti hanya menggunakan 8 langkah untuk pengembangan rubrik 

penilaian penempatan santri baru. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Telaah Butir Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek yang ditelaah Nomor Soal 

 Kejelasan Format 

1 – 9 

1 Format instrumen runtut 

2 Format instrumen tidak membingungkan 

 Kejelasan Isi 

3 Instrumen di rumuskan secara sistematik 

4 Instrumen di rumuskan secara spesifik 

5 Instrumen sesuai dengan aspek penilaian 

 Kejelasan Pedoman Penskoran 

6 Terdapat rubrik penskoran 

7 Pembagian skor sesuai indicator 

8 terdapat indikator penilaian 

 Kejelasan Bahasa 

9 Pennggunaan bahasa yang efektif 

10 penggunaan bahasa mudah dipahami 



 

Lampiran  2 Kisi - Kisi Rubrik Penilaian Membaca Al Quran dan Kitab Kuning 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

Ketetapan melafalkan 

Makhorijul huruf 

dengan benar 

1. Mampu melafalkan 

alquran sesuai 

dengan makhorijul 

huruf 

2. Bisa membedakan 

pengucapan 

makhorijul huruf 

yang hampir sama 

  Ketetapan membaca 

Al-Quran sesuai 

dengan kaidah ilmu 

tajwid 

1. Mengetahui hukum 

bacaan Al-Quran 

2. Memahami hukum 

bacaan Al-Quran 

  Kelancaran membaca 

Al-Quran 

1. Membaca dengan 

menyesuaikan 

kaidah ilmu tajwid 

2. Kemampuan 

membaca Kitab 

Kuning 

Membaca sesuai 

kaidah Nahwu Shorof 

1. Mampu melafalkan 

bacaan kitab kuning 

sesuai dengan I’rab 

dan Mufradat 

2. Mampu melafalkan 

bacaan kitab kuning 

sesuai tarkib 

  Memahami kandungan 

kitab kuning 

1. Memahami 

kandungan arti 

materi dengan benar 

 

  



Lampiran  3 Rubrk Penilaian Membaca Al Quran 

Ayat Al Quran 

خْرجََ بِهٖ مِنَ 
َ
مَاءِۤ مَاءًۤ فَا  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ا مَاءَۤ بنَِاءًۤۖ وَّ السَّ رْضَ فِرَاشًا وَّ

َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال

مُوْنَ  
َ
نْتُمْ تَعْل

َ
ا نْدَادًا وَّ

َ
ِ ا ه وْا لِلِّ

ُ
عَل جْ

َ
ا ت

َ
مْۚ  فَل

ُ
ك
َّ
 )٢٢ البقرة (الثَّمَرٰتِ رِزْقًا ل

مَ 
ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا يٰٓا

َ
ل ةٌ وَّ

َّ
ا خُل

َ
ا بَيْعٌ فِيْهِ وَل

َّ
يَ يَوْمٌ ل تِ

ْ
نْ يَّأ

َ
نْ قَبْلِ ا مْ م ِ

ُ
ا رَزَقْنٰك نْفِقُوْا مَِِّ

َ
نُوْْٓا ا

لِمُوْنَ ) البقرة/ فِرُوْنَ هُمُ الظه
ٰ
ك
ْ
 (٢٥٤شَفَاعَةٌۗ وَال

َ يَهْدِيْ مَنْ يَّشَاءُۤۗ وَمَا تُنْ  كِنَّ الِلّه
ٰ
يْكَ هُدٰىهُمْ وَل

َ
يْسَ عَل

َ
مْۗ وَمَا ۞ ل

ُ
نْفُسِك

َ
فِقُوْا مِنْ خَيْرٍ فَلِا

مُوْنَ 
َ
ا تُظْل

َ
نْتُمْ ل

َ
مْ وَا

ُ
يْك

َ
وَفَّ اِل ۗ وَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍ يُّ ِ ا ابْتِغَاءَۤ وَجْهِ الِلّه

َّ
)  تُنْفِقُوْنَ اِل

 (٢٧٢البقرة/

ا وَّ  هَارِ سِرًّ يْلِ وَالنَّ
َّ
هُمْ بِال

َ
مْوَال

َ
ذِيْنَ يُنْفِقُوْنَ ا

َّ
ل
َ
ا خَوْفٌ ا

َ
هِمْۚ وَل ِ

جْرُهُمْ عِنْدَ رَب 
َ
هُمْ ا

َ
انِيَةً فَل

َ
عَل

زَنُوْنَ  ) البقرة/ ا هُمْ يَحْ
َ
يْهِمْ وَل

َ
 (٢٧٤عَل

آْ  فَرُوْا عَمَّ
َ
ذِينَْ ك

َّ
ۗ وَال ى سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ِ وَا

حَق 
ْ
ا بِال

َّ
رْضَ وَمَا بَيْنَهُمَآْ اِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قْنَا السَّ

َ
 مَا خَل

نْذِرُوْا مُعْ 
ُ
 (٣رِضُوْنَ  ) الاحقاف/ا

 



No  Aspek  Skor  Kriteria Skor  

1.  
Ketepatan 

Tajdwid  

4  1. Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin  
a. Idhar Halqi  
b. Ikhfa Haqiqi  
c. Idghom Bigunnah  
d. Idghom Bilagunnah  
e. Iqlab  

2. Hukum bacaan Mim mati atau Tanwin  
a. Idhar Syafawi  
b. Ikhfa Syafawi  
c. Idghom Mitsli  

3. Hukum bacaan Qolqolah  
a. Qolqolah Sughra  
b. Qolqolah Kubro  

4. Hukum Bacaan Mad Thabii  

3  Terdapat 1 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 

4 tidak terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 

4 tidak terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada ketetapan tajwid daro skor 

4 tidak terpenuhi  

2.  Kelancaran  

4  - Membaca sesuai tajwid  
- Membaca sesuai makhorijul huruf  
- Merangkai huruf denga benar  
- Memahami huruf hijaiyah  

3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  

3.  Fashohah  

4  - Kefashihan membaca sesuai dengan 

makhorijul huruf  
- Pengucapan lafal sesuai makhorijul huruf  
- Mengetahui makhorijul huruf yang benar  
- Dapat membedakan suara yang hampir 

sama  

3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 

tidak terpenuhi  



Lampiran  4 Rubrk Penilaian Membaca Al Quran 

Bacaan Kitab Kuning 

 بسم الِلّ الرحمن الرحيم 

) فصل ( أركان الاسلام خمسة شهدة أن لا إله إلا الِلّ وأن محمدا رسول الِلّ وإقام 

وإيتاء الزكاة وصوم رمضان وحج البيت من استطاع إليه سبيلالصلاة   

Rubrik penilaian tingkat SLTA  

No  Aspek  Skor  Kriteria Skor  

1.  Kelancaran  

4  - Dapat membaca kitab kuning  

- Membaca sesuai dengan kaidah nahwu shorof  

- Dapat memberi tanda baca dalam kitab kuning  

- Dapat membaca tanda baca dalam kitab kuning  

3  Terdapat 1 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada ketetapan tajwid daro skor 4 

tidak terpenuhi  

2.  Makna  

4  - Dapat memberi makna dalam kitab kuning   

- Mengetahui kedudukan kata dalam kitab kuning  

- Mengetahui arti dalam kitab kuning  

- Memahami kandungan arti dalam kitab kuning  

3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

3.  Tarqib  

4  - Dapat memberi tanda – tanda bacaan dalam 

kitab kuning  

- Mengetahui dan memahami cara menerapkan 

kaidah nahwu shorof  

- Mengetahui irab  

- Memahami tand – tanda rujukan dalam kitab 

kuning  



3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

 

Rubrik penilaian tingkat SLTP  

No  Aspek  Skor  Kriteria Skor  

1.  Kelancaran  

4  - Dapat membaca kitab kuning  
- Dapat membaca sesuai dengan kaidah nahwu 

shorof  
- Dapat memberi tanda baca dalam kitab kuning  
- Dapat membaca tanda baca dalam kitab kuning  

3  Terdapat 1 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada ketetapan tajwid dari skor 4 

tidak terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada ketetapan tajwid daro skor 4 

tidak terpenuhi  

2.  Makna  

4  - Dapat memeberikan makna dalam kitab kuning  
- Mengetahui kedudukan kata dalam kitab kuning  
- Mengetahui arti dalam kitab kuning  
- Memahami kandungan arti dalam kitab kuning  

3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

3.  Pegon  

4  - Mengetahui abjad pegon  
- Dapat membaca tulisan pegon  
- Dapat menulis pegon  
- Memahami Bahasa kalimat pegon  

3  Terdapat 1 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

2  Terdapat 2 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  

1  Terdapat 3 kriteria pada kelancaran dari skor 4 tidak 

terpenuhi  
  



Lampiran  5 Hasil Uji Validitas Ahli 

Penelaah 1: Bapak Misbah Khusurur, M.Pd.I 

 

Penelaah 2 : Abdullah Ridlo, S.Hum.,M.A 

 

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format                   

1 Format instrumen runtut  3  2  3  2   3  2  2   3  3  

2 Format instrumen tidak membingungkan  3  2  3  2  3  2  2  3  3 

  Kejelasan Isi                   

3 Instrumen di rumuskan secara sistematik  3  3  3  2  3  2  2  3  3 

4 Instrumen di rumuskan secara spesifik  3  3  3  2  3  3  2  3  3 

5 Instrumen sesuai dengan aspek penilaian  3  2  3  2  3  3  2  3  3 

  Kejelasan Pedoman Penskoran                   

6 Terdapat rubrik penskoran  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

7 Pembagian skor sesuai indicator  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

8 terdapat indikator penilaian  3  3  3  3  3  3  3  3  3 

  Kejelasan Bahasa                   

9 Pennggunaan bahasa yang efektif  3  3  4  3  4  3  3  3  4 

10 penggunaan bahasa mudah dipahami  3  3 4   3  4  3  3  3  4 

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format          
1 Format instrumen runtut 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 Format instrumen tidak membingungkan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Isi          

3 Instrumen di rumuskan secara sistematik 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 Instrumen di rumuskan secara spesifik 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 Instrumen sesuai dengan aspek penilaian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Pedoman Penskoran          

6 Terdapat rubrik penskoran 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Pembagian skor sesuai indicator 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 terdapat indikator penilaian 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

  Kejelasan Bahasa          

9 Pennggunaan bahasa yang efektif 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 penggunaan bahasa mudah dipahami 2 2 2 2 2 2 2 2 2 



 

Penelaah 3 : A. Adibudin Al Halim, M.Pd.I 

 

  

No  Aspek yang ditelaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Kejelasan Format                   

1 Format instrumen runtut 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

2 Format instrumen tidak membingungkan 2 4 3 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Isi          

3 Instrumen di rumuskan secara sistematik 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

4 Instrumen di rumuskan secara spesifik 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

5 Instrumen sesuai dengan aspek penilaian 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Pedoman Penskoran          

6 Terdapat rubrik penskoran 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 Pembagian skor sesuai indicator 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 terdapat indikator penilaian 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

  Kejelasan Bahasa          

9 Pennggunaan bahasa yang efektif 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

10 penggunaan bahasa mudah dipahami 3 4 4 4 3 4 4 4 4 



Lampiran  6 Hasil Penilaian Tes Membaca Al Quran 

Ustadzah :  Kayla Fauzia 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Naila Aulia Fauziey 4 4 3 4 

2. Zafirah Likaela 2 2 2 2 

3. Zahwa Aqila Latifa 2 3 2 2 

4. Asni Syifa Anjayani 3 3 4 3 

5. Zulfah Atiqoh 2 2 2 2 

6. Hidayatul Maghfiroh 2 3 3 3 

7. Nabila Nur Aini 2 3 3 3 

8. Nikita Juni Rianti 1 1 1 1 

9. Dewi Fatimah 4 3 4 4 

10. Aqilatul Ashfiya 3 3 3 3 

11. Wiwit Perwita Sari 4 4 3 4 

12. Sabila Risda Ayu 2 2 3 2 

      

 

Ustadzah : Hani Nilna Muna 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Nafatuzzahra  3 3 2 3 

2. Devika Alma Safa 2 2 2 2 

3. Zulfa Nur 2 1 1 1 

4. Laela Umu Habibah 2 3 2 2 

5. Syifa Utami 3 3 2 3 

6. Talita Fawnia Alzena 2 2 2 2 

7. Nura Sya’bana 2 3 2 2 

8. Nuri Dhiya Asyura 3 3 2 3 

9. Nur Bilqis Al Atqiya 1 1 1 1 

10. Wahyu Naila Sani 2 2 2 2 

11. Iyani Salma Maulia 3 3 2 3 

12. Hasna Nur Fitriani 2 2 2 2 

      

 

Ustadzah :  Robi’ah Berlian 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Laili Lutfia 3 2 2 2 

2. Hanifah Juhairoh 3 2 1 2 

3. Sofiatus Zahro 4 2 2 3 



4. Sezya Istika Dewi 3 3 3 3 

5. Metha Nur Azizah 3 3 2 3 

6. Livia Putri Helia 3 3 3 3 

7. Latifatul Khimairoh 4 4 4 4 

8. Fatikha Salsabila  3 3 3 3 

9. Riska Putri Rahayu 3 3 2 3 

10. Putri Aulia 3 3 2 3 

11. Uvi Aulia Khusna 3 4 3 3 

12. Syahela Mahariza 3 4 3 3 

 

Ustadzah :  Vika Vatihatul Fiqiyah 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Dhela  Ayu Dwi Fajarina 2 3 2 2 

2. Alya Mukhbita 2 2 2 2 

3. Kaila Aftina 2 2 1 2 

4. Naira Fitri Purnama 3 2 1 2 

5. Milly Oktaviola toyazuci 3 2 2 2 

6. Aulia Nur Safitri 3 3 3 3 

7. Lutfi Khofifatun Nisa 2 3 3 3 

8. Mahda Nadhifa 3 4 4 4 

9. Lerina Nindya R 2 3 3 3 

10. Aulia Veby Nur Cahyani 2 3 3 3 

11. Vannisa Salsabila 2 2 2 2 

12. Nisaul M 2 3 2 2 

 

Ustadzah :  Anisa Wulandari 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Tajwid Kelancaran Fashohah 

1. Aghisna Fidinina 3 3 3 3 

2. Fiantika Nur Kholifah  1 2 4 2 

3. Najma Safara 2 3 2 2 

4. Nayla Ainun Mahya 2 3 3 3 

5. Nawa Amalaia Tamami 3 3 3 3 

6. Sekar Winahyu Arifah 2 2 2 2 

7. Nilna Adilatul Mala 2 3 3 3 

8. Siti Khafsoh 3 3 3 3 

9. Sahira Nur Azizah 3 2 2 2 

10. Dzakiyyah Setyaningrum 3 2 3 3 

11. Seffilia Indriani 2 3 2 2 

12. Wihdatul Husna  3 3 3 3 

 



Lampiran  7 Hasil Penilaian Tes Membaca Kitab Kuning Tingkat SLTA 

Ustadzah : Ummu Baroroh 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Lulu Latifah 3 3 2 3 

2. Herlina Pambayun 3 2 1 2 

3. Nadzifah 3 2 1 2 

4. Sarah Az Zahra 3 2 2 2 

5. Ericka Fadly 1 1 1 1 

6. Maisaroh Hanifah 1 1 1 1 

7. Livia Widiyati 1 1 1 1 

8. Wahyu Sefia  3 1 1 1 

9. Ayuni Masrifah 3 4 4 4 

10. Nidaud Diana 3 2 1 2 

11.      

12.      

 

Ustadzah : Ziana Nur Alifah 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Siti Nur Kholifah 1 1 1 1 

2. Maeli Sinta Nuriyah 2 3 1 2 

3. Lailatul Chusna 4 4 1 3 

4. Maya Kartika 1 1 1 1 

5. Novita Humaeroh 1 1 1 1 

6. Anindya Maulidina 3 3 2 3 

7. Nadhilatun Fadilah R 3 3 3 3 

8. Nabila Puspita Sari 1 1 1 1 

9. Nur Laela Setyowati 1 1 1 1 

10. Zahra Nadzifah Al Hasni 1 1 1 1 

11. Fikih Nurrohmah 2 2 2 2 

12. Titis Sharena Aulia  2 2 1 2 

 

Ustadzah : Khusnul Khotimah 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Ukhtina Amatul Mughits 1 1 1 1 

2. Aulia Putri 3 3 3 3 

3. Atika Rifda 1 1 1 1 

4. Yufmi Latifah 2 1 1 1 

5. Nevada Sabrina 2 1 1 1 



6. Asfiani Amalia 3 1 1 1 

7. Laeli Kinayatul 1 1 1 1 

8. Faiziana Binar 1 1 1 1 

9. Wafa Balqis 1 1 1 1 

10. Anik Audi 2 1 1 1 

11. Faridotul Amanah 3 2 3 3 

12. Nur Hayati 2 1 2 2 

 

Ustadzah : Anisatul Farida 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Zaidah Mubarokah 3 2 2 2 

2. Siti Naelil Barokah 2 2 2 2 

3. Zahrain Kirana 2 2 2 2 

4. Valisa Akila Putri 1 1 1 1 

5. Salsa Bela Indriani 2 2 2 2 

6. Nur Fitria Ningsing 1 1 1 1 

7. Unsiatul Maemuanh 3 2 1 2 

8. Nailal Mumtazah 3 2 3 3 

9. Desti Elsa Pratiwi 2 1 2 2 

10. Ayu Tri Ma’rifah 1 1 1 1 

11. Wahidatun Nadiva 1 1 1 1 

12. Syifa Zakiya 1 1 1 1 

 

Ustadzah : Laela Yasfina 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Tarqib 

1. Anisatul Rofiqoh 1 1 1 1 

2. Arina Apriliani 3 1 1 1 

3. Irfa’ Ma’alina 3 2 3 3 

4. Devi Qhoirireza 2 2 1 2 

5. Vivi Febriani 2 1 1 1 

6. Nurul Qomariyah 2 2 3 2 

7. Nabila Nur 2 1 1 1 

8. Nur Azizah Amelia 3 2 3 3 

9. Nisa Rohayatul Jannah 2 1 1 1 

 

  



Lampiran  8 Hasil Penilaian Tes Membaca Kitab Kuning Tingkat SLTP 

Ustadzah : Isnaeni Setyaningrum 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Pegon 

1. Naila Ainun Mahya 2 2 2 2 

2. Nawa Amalia Tamami 2 2 2 2 

3. Sekar Winahyu Arifah 2 2 2 2 

4. Nilna Adilatul Maja 2 2 2 2 

5. Siti Khafsoh 2 2 2 2 

6. Sahira Nur Azizah 3 2 2 2 

7. Dzakiyyah Setyaningrum 2 2 2 2 

8 Seffilia Indriani 2 2 2 2 

9. Wihdatul Husna 2 2 3 2 

10. Shela Silvia 1 1 1 1 

11. Aliya Damayanti 2 4 4 3 

12. Vannisa Salsabila 1 1 2 1 

 

Ustadzah : Syifa Safiatul Qolbi 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Pegon 

1. Nisaul M 1 1 4 1 

2. Ana Mujahidah 1 1 2 1 

3. Aghisna Fidinina 1 1 1 1 

4. Fiantika Nur Kholifah 1 1 2 1 

5. Najma Safara 1 1 3 1 

6. Nikita Juni 1 1 2 1 

7. Naila Izaz 1 1 2 1 

8 Alya Mukhbita 1 1 2 1 

9. Kaila Aftina 3 3 3 3 

10. Denna Afrizka 1 1 1 1 

11. Okti Aulia Syifa 1 1 1 1 

12. Silvia Jaszilatul 2 2 2 2 

 

Ustadzah : Etik Rofi’ah 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Pegon 

1. Faridah Ajeng 1 1 2 1 

2. Zahra Safa 2 1 2 1 

3. Nafisah Nurrohmah 2 2 3 2 

4. Syifa Sabila 2 2 1 2 

5. Syifa Utami 3 2 3 3 



6. Talita Fawnia Alzena 4 4 3 4 

7. Ananta Saputri 1 1 1 1 

8 Nur sya’bana 2 2 2 2 

9. Nuri Dhiya 2 2 3 2 

10. Nur Bilqis 4 3 2 3 

11. Vannesa Olivia 2 2 2 2 

12. Wahyu Nayla Sani 2 2 2 2 

 

Ustadzah : Mugi Barokah 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Pegon 

1. Dewi Fatimah 4 4 3 4 

2. Aqilatul Ashfiya 4 4 4 4 

3. Wiwit Perwita S 4 4 4 4 

4. Sabila Risda Ayu 3 2 2 2 

5. Irsya Arfira 4 3 2 3 

6. Yosi Triutami 2 2 2 2 

7. Nafatuzzahro 3 2 4 3 

8 Faiza Khoirunnisa 3 2 3 3 

9. Attofun Nisa 2 2 2 2 

10. Rosya Atika Putri 2 2 2 2 

 

Ustadzah : Marsha Putri Alfita 

No Nama 
Aspek yang dinilai Rata – 

rata Kelancaran Makna Pegon 

1. Viona Syahrini 1 1 1 1 

2. Sabrina Zulfa 1 1 1 1 

3. Sezya Istika Dewi 4 3 2 3 

4. Ami Resma Gintari 2 1 2 2 

5. Metha Nur Azizah 2 1 3 2 

6. Dini Dwi Aulia 1 1 2 1 

7. Livia Putri 1 1 3 1 

8 Latifatul Khumairoh 4 4 3 4 

9. Fatika Salsabila 4 4 3 4 

10. Uswatun Naisya 1 1 1 1 

 

  



Lampiran  9 Norma Penilaian Penempatan Santri Baru 

1. Penempatan Membaca Al Quran 

Interval Nilai Penempatan 

10,4 < X ≤ 12 Sangat Tinggi 

Hafalan Juz Amma 

8,6 < X ≤ 10,4 Tinggi 

6,8 < X ≤ 8,6 Cukup Membaca Juz Amma 

5 < X ≤ 6,8 Rendah 

Pembelajaran Iqra’ 

0 < X ≤ 5 Sangat Rendah 

 

2. Penempatan Membaca Kitab Kuning 

Interval Nilai Penempatan  

9,2 < X ≤ 12 Sangat Tinggi Belajar Kitab 

Kuning 6,8 < X ≤ 9,2 Tinggi 

4,4 < X ≤ 6,8 Cukup 

Belajar memaknai 

kitab kuning 

2 < X ≤ 4,4 Rendah  

Belajar Pegon 

0 < X ≤ 2 Sangat Rendah 

 

  



Lampiran  10 Data Santri Baru 2021 

 

 

 

 



 

 

 

  

 



 

 

 

 



 

 

 



Lampiran  11 Dokumentasi pelaksanaan Tes Santri Baru 
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